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"Apa iya aku suka sama cewek jutek kayak gitu, 
nggak nggak nggak boleh" 


"Kau habis ini kemana?" Ucap namja tampan pada 
temannya di parkiran sekolah 


"Aku belum tau" 
"Aku akan pergi ke kafe. Kau mau ikut?" 
"Hmmm. Kajja" 


Dua namja itupun bergegas melajukan mobilnya masing- 
masing untuk menuju kafe. Setelah beberapa saat 
perjalanan mereka pun sampai disebuah Cafe yang bertema 
putih di tengah kota, Cafe yang terlihat sangat elegan dan 
mewah. 


"Coffe Late nya satu" Ucap namja pada salah satu pelayan 
"Cappucino" Ucap namja satunya pada pelayan 
"Silahkan ditunggu" Ucap pelayan itu ramah 


Kedua namja itu kemudian berjalan dan matanya mencari 
bangku kosong. Setelah beberapa saat mereka menemukan 
bangku kosong yang dekat dengan jendela. 


"Kau masih mau jomblo saja Young?" Tanya Jehyun tiba-tiba 
memecah keheningan 


"Hmm, entahlah. Aku belum memikirkan untuk berpacaran" 


"Bukankah banyak yang mendekati kau Young?" Tanyanya 
lagi 


"Tak ada yang ku suka" jawabnya kemudian meraih hpnya 


"Kau juga masih jomblo. Apa juga tak berniat untuk 
berpacaran?" 


"Aku juga masih bingung Young. Sampai sekarang aku 
belum menemukan yang tepat" jawab Jaehyun kemudian 
meraih hpnya. 


Keheningan pun terjadi selama beberapa saat sampai 
seorang pelayan datang membuyarkan keheningan diantara 
mereka berdua. 


"Ini kafe yang kau maksud tadi?" 


"Ah Nde. Bagus bukan?" Ucapnya sambil mengamati 
bangunan kafe didepannya 


"Hmmm. Not bad" 


"Kajja kita masuk" ucapnya kemudian menarik lengan 
sahabatnya itu untuk membawanya masuk kedalam kafe. 


"Kau mau pesan apa?" Yeoja itu bertanya saat mereka sibuk 
membolak-balik buku menu 


"Aku ini saja" Ucapnya dengan menunjuk sebuah gambar 
dibuku menu 


"Kalau begitu aku yang ini saja" Ucap yeoja itu pada 
pelayan kafe 


"Baik nona. Silahkan tunggu sebentar, nanti kami akan 
mengantarkannya" Ucap pelayan setelah mencatat pesanan 
dua yeoja itu. 


"Ros -ya. Apakah besok kita ada tugas dari sekolah?" Tanya 
Lisa sambil memainkan hpnya 


"Entah Lis. Aku tak membawa buku catatan tugasku" jawab 
Ros yang juga tengah sibuk dengan ponselnya 


"Kabari aku jika ada tugas" ucap Lisa tapi tidak ada jawaban 
dari Ros 


"Yakk Park Chaeyoung. Kau tak mendengarku?" 


"Yaak. Bisakah kau pelankan suaramu" pekik Ros kesal 
kenapa Lisa harus berteriak di tempat umum sepeti ini 


"Karena kau tak menjawab pertanyaanku Park Chaeyoung!" 
"Ah mian. Memang kau tadi bilang apa?" 


"Ck. Lupakan" ucap Lisa kesal kemudian kembali fokus pada 
layar ponselnya 


Keheningan pun terjadi diantara mereka berdua karena 
sama-sama sibuk dengan layar ponselnya. Sampai seorang 
pelayan datang membuat buyar keheningan antara Lisa dan 
Ros . 


"Ini nona pesanannya" Ucap pelayan sambil menaruh 
pesanan di meja Ros dan Lisa 


"Ah Nde. Khasahamnida" Ucap Ros sopan pada pelagan 


"Eeeits. Tunggu, tunggu" Ucap Lisa saat melihat Ros hendak 
mengambil minuman pesanannya 


"Yakk. Apa yang akan kau lakukan?" Ucap Ros kesal sambil 
menarik tangannya kembali kepangkuannya 


"Aku akan memfotonya" Ucap Lisa sambil memfoto 
pesanannya 


"Apakah sepenting itu?" Ucap Ros melirik tajam kearah 
sahabatnya itu 


"Nde" Jawab Lisa singkat sambil sibuk memfoto pesanannya 
"Ck. Menyebalkan" ucap Ros kesal 


Setelah beberapa saat pun Lisa selesai memfoto pesanan 
mereka. Kini giliran Lisa yang harus difoto, tentu Ros yang 
disuruhnya. 


"Tolong fotoakan" Ucap Lisa sambil menyerahkan ponselnya 
pada Ros 


"Merepotkan" gerutu Ros kesal tapi tetap saja mau untuk 
memfoto sahabatnya itu. 


"Nih" sambil menyerahkan kembali ponsel pada Lisa 


"Gomawo" Ucap Lisa dengan menatap hasil jepretan Ros 


xk 
xk 
xk 


Kini Lisa dan Ros berjalan keluar keluar menuju parkiran. 
Setelah mendapat amukan dari unnienya itu Lisa 
memutuskan untuk pulang segera sebelum nanti mendapat 
amukan dari unnie nya itu 


Bruuuk 
"Aww" Ucap Lisa yang tersungkur di lantai parkiran kafe 


"Ah mianhae. Kau tak apa nona?" Ucap Doyoung tak 
sengaja menabrak Lisa. 


Saat Doyoung berjalan menuju parkiran dia tak sengaja 
menbrak Lisa. Doyoung tidak mengetahui kalau ada yang 
berdiri didepannya karena tengah fokus pada layar 
ponselnya. Alhasil dia menabrak Lisa yang tengah berdiri di 
depannya. 


"Ya kenapa-kenapa lah, apa kau tak liat ada orang 
didepanmu hah?" Ucap Lisa sedikit kesal sambil memegangi 
salah satu tangannya yang terasa nyeri akibat terbentur 
lantai 


"Kau tak apa Lisa-ya?" Tanya Ros penuh khawatir 


"Ah gwenchana Ros . Hanya sedikit nyeri" ucapnya sambil 
tersenyum 


"Mianhae. Aku sungguh tak melihat ada nona didepanku" 
ucap Doyoung penuh penyesalan 


"Kau punya mata. Harusnya kau pakai untuk melihat" 


"Maaf nona. Tapi aku jalan pakai kaki bukan mata"ucap 
Doyoung polos membuat Lisa semakin tambah kesal. Kalau 
boleh sekarang rasanya ingin melempar laki-laki 
dideoannya ini ke rawa-rawa yang banyak buayanya. 


"Ck. Menyebalkan" ucap Lisa kesal 


"Sekali lagi, maaf nona" Ucap Doyoung sambil menjulurkan 
tangannya pada Lisa 


Lisa hanya diam tak menjawab omongan Doyoung dan 
uluran tangan Doyoung 


"Haiist. Kau tak mau memaafkanku nona?" 
"Tidak!" 


"Dasar orang aneh" gumam Doyoung yang ternyata masih 
bisa didengar oleh Lisa 


"Apa yang kau bilang?" 


"Stop jangan berantem disini. Malu tu diliatin sama orang" 
Ucap Ros mencoba melerai 


"Lagian kau Young jalan hpan mulu" Ucap Jaehyun 


"Kau beneran gapapa kan Lis?" Tanya Ros sekali lagi karena 
khawatir 


"Gwenchana Ros . Kajja kita pulang” Ucap Lisa sambil 
berjalan menuju mobilnya 


"Maafkan Lisa, kalau lagi bete emang suka emosi" Ucap Ros 
pada Doyoung 


"Tidak apa-apa. Aku juga yang salah karena telah 
menabraknya" ucap Doyoung 


Kemudian setelah berbicara dengan Doyoung Ros pun 
berlari menuju mobil karena tak mau Lisa menunggunya 
lama. 


Doyoung dan Jaehyun pun juga melanjutkan ke mobilnya 
masing-masing dan kemudian berpisah untuk menuju 


rumahnya masing-masing. 
Kring kring kring 
"Halo eomma" Ucap Doyoung mengangkat telfon 


"Doyoung, eomma sama appa malam ini makan diluar, jadi 
kamu makan sendiri ya?" 


"Kapan eomma sama appa ada waktu buat Doyoung" 
Gumam dalam hati Doyoung 


"Ah nde eomma" ucap Doyoung 

"Kamu jangan lupa makan dan belajar juga" 
"Siap eomma" Doyoung 

"Bye sayang" 

"Bye ma" 


Doyoung menutup telfon dari eommanya dan melempar 
hpnya di kasur. Direbahkan tubuhnya diatas kasur menatap 
atap kamar tidurnya. 


Tiba-tiba terbesit diingatan Doyoung saat dia menabrak Lisa 
di parkiran kafe tadi. Senyum Doyoung mulai merekah dari 
pipinya. Ingatannya tak lepas dari Ros , perempuan yang dia 
tabrak tadi. 


"Gak boleh gak boleh" Ucap Doyoung sambil menggeleng- 
gelangkan kepalanya 


"Apa iya aku suka sama cewek jutek kayak gitu, 
nggak nggak nggak boleh" Ucap Doyoung sambil 
menepuk-nepuk dahinya berharap ingatan tentang gadis 
tadi segera menghilang. 


Gimana nih part 1 nya? 


Jangan lupa buat VOTE dan COMMENT yaaa... 
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"Sampai ketemu lagi. Takdirku..." 


"Bi kenapa gak bangunin Doyoung sih" Ucap Doyoung kesal 
sambil meminum segelas susu yang sudah disiapkan Bibi 
Ahn. 


Pagi ini tumben sekali Doyoung bangun kesiangan. Doyoung 
bukan tipe orang yang suka bangun kesiangan, dan untuk 
hari ini alasan dia bangun kesiangan adalah ML. Doyoung 
baru belajar ML dari sahabatnya, siapa lagi kalau bukan si 
Jungwoo. Jaehyun meracuni Doyoung untuk bermain ML dan 
membuat Doyoung menjadi ketagiahan. Akhirnya malam 
tadi Doyoung bermain hingga larut malam, itu sebabnya dia 
bangun kesiangan pagi ini. Salah sendiri sih Young 


"Dari tadi bibi udah bangunin, tapi aden gak bangun- 
bangun" Ucap Bibi Ahn sambil menaruh makanan di meja 
makan. 


Pagi tadi bibi Ahn sudah berusaha membangunkan Doyoung 
dengan menggedor-gedor keras pintu Doyoung bahkan 
maksa mendobrak. Tenang Bibi Ahn gak sekuat itu. 


Bibi Ahn juga membawa Sound System dan memutar musik 
keras didepan kamar Doyoung, tapi Doyoung masih belum 
bangun juga. Karena capek usahanya gagal terus, bibi Ahn 


memutuskan pasrah membiarkan Doyoung untuk bangun 
sendiri. 


"Eomma sama Appa mana Bi?" tanya Doyoung pada Bibi 
Ahn 


"Sudah berangkat kekantor" 


"Yaudah Bi aku berangkat dulu" Ucap Doyoung sambil 
mencium tangan bibinya 


"Den makan dulu" teriak Bibi Ahn kepada Doyoung yang 
berlari menjauh keluar rumah 


"Nggak bi udah telat" Teriak Doyoung sambil berlari menuju 
mobilnya yang selalu terparkir didepan rumahnya. 


"Pak pak pak tunggu" Teriak Doyoung pada satpam sekolah 
yang sedang menutup gerbang sekolah 


"Kamu terlambat, jadi harus mendapatkan hukuman" Ucap 
satpam 


"Baru telat 15 menit, jangan ya pak" Ucap Doyoung 
memohon 


"Oh tidak bisa. Bagaimana negara ini bisa maju kalau 
penerus bangsa ini tidak disiplin seperti kau ini" 


"Yaelah pak, kan baru kali ini Doyoung telat" ucap Doyoung 
memelas. 


Selama dia sekolah, Doyoung baru telat sekarang. Bisa 
dibilang Doyoung termasuk murid teladan dan selalu tepat 
waktu. Hanya hari ini saja dia terlambat, tapi yang mananya 
terlambat ya terlambat tidak ada tolerir buat siapapun yang 
terlambat. 


"Yang namanya telat ya tetap telat. Sini ikut saya" 


Pak satpampun kemudian mengajak Doyoung ke tempat 
guru piket di kantor sekolah. Tempat dimana sangat 
dihindari oleh para murid. Tapi terpaksa hari ini Doyoung 
harus memasuki ruang itu. 


"Kok kesini sih pak?" Tanya Doyoung didepan pintu kantor 


"Sudah ikut saja" Pak satpam dan Doyoung masuk kedalam 
kantor diikuti Diyoung dibelakangnya. 


"Bu ini ada murid yang terlambat" Ucap pak satpam kepada 
salah satu guru piket 


"Oh baik pak" ucap guru piket 


Kemudian pak satpam berjalan keluar dan meninggalkan 
Doyoung di ruang kantor. Tentunya untuk diinterogasi dan 
diberi hukuman. Sabar Young 


"Pagi sajangnim" Sapa Doyoung ramah 


"Kenapa kau bisa terlambat?" Tanya tegas dengan mata 
melotot. Siapapun akan takut melihat mata itu. 


"Bangun keseiangan" Jawab Doyoung sambil cengegesan 
walaupun sedikit takut 


"Penerus bangsa kok suka bangun siang. Bagaimana ini 
Negara ini bisa maju" guru piket menghela nafas 


"Wahai anak muda, kau itu harus disiplin. Kau ini hidup di 
bumi bukan planet kau sendiri yang bisa seenaknya. 
PAHAM?!" ucap guru piket lantang. Paham bu 


"Nde sajangnim" ucap Doyoung menunduk 


"Sudah berapa kali kau terlambat?" 
"Baru kali ini" jawab Doyoung yang masih setia menunduk 


"Kenapa baru satu, harusnya banyak biar aku bisa liat 
kegantengan kauu ini" ucapnya tersenyum lebar 


"Besok-besok kau harus telat lagi ya, kalau bisa setiap hari 
telat saja" 


"Ah nde" ucap Doyiung bersemangat 


"Memangnya apakah boleh?" tanya Doyoung karena sesikit 
heran 


"Ya tidak boleh lah!. Emang kauu mau dikeluarkan dari 
sekolah ini karena kau meniliki banyak poin. Haa?" serkas 
guru piket itu membuat Doyoung ternganga seketika. Aduh 
bagaimana sih, buat Diyoung bingung saja. 


"Karena kau terlambat dan kebetulan ruangan ini masih 
kotor, jadi hukuman kau adalah menyapu semua area 
ruangan ini sampai beraih!" 


"Mwo?" Ucap Doyoung terkejut 
"Wae? Kau tak mau melakukannya?" 


"Aniya aniya. Aku hanya terkejut sajangnim. Aku akan 
melakukannya dengan senang hati" Ucap Doyoung 
kemudian menghela napas panjang 


Doyoung bergegas mencari sapu dan mulai membersihkan 
setiap ruangan kantor. Mulai dari meja guru satu ke meja 
guru yang lainnya sampai semua meja selesai disapu semua 
dan ruangan itupun menjadi bersih. 


"Huh. Capek sekali, gak lagi deh terlambat. Gara-gara MI 
sialan itu!" Umpatnya kesal 


Doyoungpun menyelesaikan hukumannya dengan waktu 
yang lumayan lama. Lumayan buat dia bolos pelajaran 
sekolah pada jam itu. Entah Doyoung yang memang lama 
nyapunya karena banyak atau memang gak bisa nyapu. 
Nyatanya apa-apa dirumah yang mengerjakan semuanya 
Bibi Ahn. Pasti lah kalian sudah tau jawabannya. ya gak bisa 
nyapu 


"Sudah selesai sajangnim" Ucap Doyoung setelah selesai 
membersihkan semuanya 


"Bentar saya cek dulu" 

"Oke bagus. Sekarang kau boleh kembali ke kelas" 
"Baik" ucap Doyoung 

elok 

Brakkk 


Dilemparkan tasnya dengan keras diatas bangkunya. 
Doyoung masih merasa kesal karena hukuman yang dia 
dapatkan. Dia merasa tak seharusnya menyapu ruangan 
Kantor yang sangat luas itu. Terus kamu maunya bersihin 
toilet gitu? 


"Yakkk. Bisakah kau lebih pelan?" Ucap Jaehyun terkejut 
Karena suara keras dari tas Doyoung yang mengganggu 
tidurnya. 


Kebetulan pada jam ke 3 kelas Doyoung kosong karena guru 
pada jam pelajaran itu tidak dapat masuk karena sakit. 


Doyoung menghabiskan waktu menyapu 2 jam pelajaran. 
Jadi dia kembali ke kelas pada jam ke 3. Makanya Doyoung 
dengan santainya mengespresikan semua kekesalannya 
dengan bebas. Dasar 


"Kau tau, aku dihukum menyapu ruangan kantor yang 
luasnya meyerulai lapangan bola itu" ucap Doyoung kesal 


"Bwahahahaha. Kau menyapu ruang kantor?" Ucap Jaehyun 
sambil tertawa terbahak-bahak. Bagaimana Jaehyun tidak 
tertawa, ini kali pertama Doyoung menerima hukuman itu. 
Hukuman yang paling dibenci oleh seluruh Murid di Seoul 
Hight School ini. Kalau Jaehyun tidak usah ditanya, dia 
sudah langganan masuk ruang BK dan menyapu seluruh 
ruangan kantor. Jadi dia paham betul rasanya menyapu 
ruang kantor itu. Haisst 


"Kalau di filmkan judulnya, Office boy ganteng" ucap 
Jaehyun kemudian tertawa kembali 


"Bisakah kau diam!" Ucap Doyoung sambil menuyumpel 
mulut Jaehyun dengan kertas kemudian Jungwoomelepas 
kertas itu kasar 


"Makanya jangan telat, lebih baik kau bolos sekalian 
daripada mendapat hukuman" Gak bener kamu Jae 


"Aiist. Ya mana aku tau hari ini aku akan terlambat. Dan 
masalah bolos, sorry aku tidak akn melakukannya. Aku tidak 
sepertimu Jaehyun" Murid teladan 


Doyoung dan Jaehyun kemudian menghabiskan waktu 
dengan Mabar bersama teman sekelasnya. Dengan begitu 
mereka akan berkumpul satu sama lain. Mabar adalah 
pemersati setiap insan. Mereka bermain sampai bel istirahat 
bunyi. 


"Kajja ke caffetaria" Ajakan Jaehyun pada Doyoung setelah 
selesai Mabar. 


"Aku sedang malas. Kau aendiri saja" Ucap Doyoung sambil 
menaruh kepalanya kebangku 


"Yaak. Cepat!" ucap Jaehyun sambil mencoba menaikkan 
tubuh temannya itu 


Paksaan Jaehyun berhasil membuat Doyoung mau ke 
caffetaria. Merekapun berdua menuju bersama. Doyoung 
dan Jaehyun kemana-mana selalu bersama, sudah kayak 
Upin dan Ipin. Tnggal dibotak aja rambutnya mereka sudah 
cocok. Ada yang mau jadi kak Ros nya? 


"Nona? Kau kah itu?" Ucap Doyoung yang tidak sengaja 
bertemu dengan gadis yang dia tabrak di kafe kemarin. 


"Ternyata kau satu sekolah denganku" 


Doyoung dan Lisa satu sekolah. Karena Lisa masih murid 
baru dan masih kelas 10 makanya Doyoung tidak pernah 
bertemu dengan Lisa. Dan hari ini Doyoung baru tahu kalau 
ternyata gadis yang dia tabrak satu sekolah dengannya. 
Betapa bahagianya Doyoung bisa bertemu cinta 
pertamanya. Cinta pertama? Ya mungkin begitu. Semoga 


"Kau? Aiist. Kenapa harus bertemu dengan kau lagi" 
Ucapnya sedikit kesal 


"Mungkin ini yang dinamakan takdir nona. Makanya kalian 
berdua bertemu kembali" Ucap Jungwoo menyeringai 


"Mwo? Takdir?!" Ucap Lisa memincingkan matanya 


"Nde. Takdir" Ucap Jaehyun mempertegas 


"Jinja? Yang ada aku akan sila jika bertemu dengan 
temanmu itu" Ucap Lisa sambil menatap Doyoung malas 


"Siapa namamu nona?" Tanya Doyoung sambil menjulurkan 
tangannnya 


"Gak punya nama!" Jawab Lisa kemudian berlalu pergi 
meninggalkan Doyoung dan Jungwoo begitu saja. Mana 
mungkin Lisa memberitahukan namanya pada cowok yang 
sudah membuat Lisa kesal pada hari itu gak akan mungkin. 
Tapi entah kalau suatu hari nanti. Tunggu saja 


"Kalau nomor telfon ada?" teriak Doyoung 


"Gak ada!" teriak Lisa yang tetap berjalan tanpa melihat 
kearah Doyoung dan Jungwoo 


"Sampai ketemu lagi. Takdirku..." Teriak Doyoung pada 
Lisa yang mulai menjauh. Ya pasti ketemu lah, kan satu 
sekolah Young 
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"Kau semakin membuatkau penasaran nona" 


"Oper Young" Teriak Jehyun pada Doyoung 


Doyoung, Jaehyun dan teman-teman yang lain tengah asyik 
bermain basket di lapangan. Pagi ini adalah jam olahraga 
bagi kelas Doyoung. 


"Yong lempar" Teriak Jaehyun kepada Doyoung yang tengah 
memegang bola basket 


"Jae tangkap" Ucap Doyoung kemudian melempar bola yang 
dia genggam 


"Aduh" 
Braaaakkkkk 


Bola yang dilempar Doyoung terlalu melambung jauh dan 
tak sengaja mengenai salah seorang perempuan yang 
tengah berjalan di koridor kelas dekat lapangan basket. 
Doyoung segera berlari menghampiri perempuan tersebut 
untuk meminta maaf. 


"Mian. Aku tak sengaja" Ucap Doyoung pada yeoja tersebut 
kemudian menjulurkan tangannya untuk 


membantunyaberdiri. 


Yeoja itu menepis tangan Doyoung dan mencoba bangkit 
sendiri. Dirapikan rambutnya perlahan yang menutupi 
wajahnya sampai matanya bisa melihat dengan jelas siapa 
yang telah melemparnya dengan bola basket. 


"Yaak. Kau!" Pekik keras yeoja itu setelah mengetahui siapa 
yang telah melempar bola kearahnya. 


Bagaimana yeoja itu tidak berteriak, kenapa harus dia lagi 
dan dia lagi. Ini kali kedua yeoja itu sial ketika bertemu 
Doyoung tapi tidak dengan Doyoung. Ini kali kedua hati 
Doyoung berdebar kala bertemu dengan yeoja itu. 


"Aiist. Aku selalu sial tiap kali bertemu denganmu!" Ucap 
yeoja itu kesal yang tak lain adalah Lisa. Hari ini adalah hari 
kesialan bagi Lisa untuk kedua kalinya berturut ketika dia 
bertemu dengan namja itu. Oh tuhan, apakah Lisa sedang 
kena azab karena sering melupakanmu Tuhan. Tapi kenapa 
harus namja itu yang selalu muncul dihadapan Lisa. Kalau 
muncul buat kasih uang kaget kepada Lisa, Lisa tidak 
masalah Tuhan. Tapi kalau muncul hanya buat Lisa sial, 
tolong enyahkan lah saja yang jauh dari Lisa. 


"Mian. Aku tak sengaja melemparkannya" ucap Doyoung 
merasa bersalah 


"Pergi saja. Aku bisa sial kalau terus bertemu denganmu!" 
Ucap Lisa kesal kemudian merapikan buku yang berserakan 


Lisa tadi sedang berjalan sambil membawa buku yang 
lumayan banyak untuk dibawa kemeja guru. Tetapi semua 
berjatuhan dan berserakan dilantai setelah Doyoung 
melempar bola kearahnya. Benar-benar sial 


"Biar kubantu" ucap Doyoung kemudian berjongkok untuk 
membantu mengambil buku-buku hang berserakan. Tapi 
saat akan mengambil satu buku pergerakannya terhenti. 


"Tidak perlu. Bisakah kau pergi saja!" Ucap Lisa menatap 
sinis Doyoung 


"Terlalu banyak buku yang berserakan. Biarkan saja aku 
membantumu" ucap Doyoung dan kembali berusaha 
membatu mengambil buku yang berserakan didepannya. 


"Kau bisa mendengarkan? Aku bilang tidak ya tidak!" ucap 
Lisa sedikit emosi yang melihat Doyoung keras kepala 


Doyoung menghela nafas pelan "ck oke. Aku takkan 
membantumu. Tapi bolehkan aku tau siapa namamu nona?" 
tanya Doyoung menatap lekap gadis cantik didepannya itu 


"Aku tak mempunyai nama!" Ucap Lisa kemudian bangkit 
dan berjalan pergi begitu saja tanpa meninggalkan Doyoung 


"Kenapa kau jual mahal sekali nona. Makin penasaran aku 
denganmu" Gumam Doyoung lirih terus menatap punggung 
gadis itu yang kemudian menghilang dibelokan koridor 


"Young kembali!" 


Teriakan Jaehyun seketika membuat lamunannya terhenti. 
Doyoung bergegas menghamburkan semua pikirannya 
tentang gadia itu dan berlari kembali menuju lapangan dan 
melanjutkan permainan basketnya bersama teman- 
temannya sampai jam pelajaran olahraga habis. 


"Ke caffetaria yuk?" Ajakan Doyoung pada Jungwoo yang 
kini mereka tengah berada diruang ganti 


"Kajja" ucap Jaehyun 


"Lis gwencahana? Kau sakit?" Tanya Ros yang melihat 
sahabatnya didepannya ini tak seperti biasanya. Terlihat tak 
bersemangat tiba-tiba. 


"Gwenchana Ros . Aku hanya sedang merasa kesal" Ucap 
Lisa kemudian meminum segelas pesanannya 


"Kesal? Wae?" tanya Ros kembali karena merasa penasaran 


"Kau tau. Aku harus sial kembali setelah bertemu 
dengannya lagi" 


"Dengannya? Nugu?" tanya Ros yang belum paham dengan 
maksud perkataan Lisa 


Tak sengaja pandangan Lisa tertuju pada Doyoung dan 
Jaehyun yang duduk jauh didepan Ros dan Lisa. 


"Putar badanmu dan lihatlah kursi pojok" Ucap Lisa sedikit 
kesal sambil melihat ke arah Doyoung 


"Mwo?. Dia satu sekolah dengan kita?" Ucap Ros sesikit 
tidak percaya 


"Hmm" jawab Lisa malas 


"Kau akan sering bertemu dengannya Lis" ucap Ros sedikit 
mengejek sahabatnya itu 


"Yaaak aku tak mau. Bahkan aku selalu sial tiap kali bertemu 
dengannya" 


aaa 
Braakk Brakkk Brakk 


"Yaakkk Lisa apa yang kau lakukan!" Teriak Ros melihat Lisa 
yang tak sengaja membuat kesalahan untuk siang ini. Lisa 


menjatuhkan beberapa rak buku karena tak sengaja 
tersenggol olehnya. Dilihatnya sekarang beberapa rak dan 
buku sudah tergeletak dilantai. Ini bukan hanya satu, 
bahkan terlihat banyak. Bagaimana Lisa bisa menaikkan 
kembali rak dan buku itu. Astaga sial benar hari ini bagi 
Lisa, sudah terkena bola basket dan sekarang dia harus 
merapikan rak dan buku yang dia jatuhkan. Sabar Lisa. 
Orang sabar jidatnya lebar 


"Aku tak sengaja Ros " ucap Lisa sambil melihat rak dan 
buku yang berjatuhan lumayan banyak didepannya itu 


"Kenapa kau tak hati-hati. Lihatlah itu banyak bukan sedikit 
Lisa!" ucap Ros sedikit kesal atas ulah temannya itu 


Ros dan Lisa kemudian berusaha membangunkan rak yang 
dirubuhkan Lisa. Sekuat tenaga mereka membangunkan rak 
itu, belum sampai terbangun satu Lisa dan Ros sudah 
menyerah. 


"Aiisst kenapa berat sekali" gerutu Ros yang tak kunjung- 
kunjung bisa membangunkan rak buku seperti semula 


"Aku tak sanggup Ros . Aku capek" Ucap Lisa dengan nafas 
terengah-engah 


"Minumlah" Sebuah tangan telurur memberikan minuman 
pada Lis 


"Gomawo" Tanpa melihat Lisa meraih minuman tersebut dan 
langsung meminumnya 


"Sekali lagi goma-" Ucapannya terhenti kala Lisa 
mengetahui siapa yang telah memberinya minum. 


"Kau!" Kalau tau dia yang akan ngasih minum tidak akan 
Lisa mau meminumnya. Tapi mau bagaimana lagi, toh Lisa 


sudah meminumnya dan tidak bisa dikeluarkan kembali 
kecuali dia buang air kecil. 


"Nde. Aku" Ucap Doyoung sambil tersenyum manis kearah 
Lisa 


"Kenapa kau disini?" tanya Lisa sedikit kesal 


"Ingin membantumu" Doyoung dan Jaehyun tadi hendak 
pulang menuju parliran sekolah. Saat berjalan di koridor 
perpus dua namja itu mendengar suara gaduh yang 
ditimbulkan dari dalam riangan perpustakaan. Mereka 
memutuskan untuk masuk dan mengeceknya, dan benar 
saja memang didalam ruangan itu sedang ada kerusuhan. 


"Tidak perlu, aku bisa melakukannya sendiri!" Ucap Lisa 
percaya diri menolak tawaran Doyoung. Gengsi dong kalau 
Lisa harus menerima tawaran namja itu. Dia sudah malu 
karena telah meminum minumnya dan apakah dia harus 
berhutang budi kalau namja itu membantunya. 


Ros menyenggol lengan Lisa "Kenapa kau menolaknya. Ini 
berat Lisa, sungguh aku tak kuat" ucap Ros sedikit berbisik 
kepada Lisa agar tak didengar dua namja yang tengah 
berdiri didepannya itu. 


"Jae. Kajja, bantuin" Ucap Doyoung 


Tanpa persetujuan Doyoung dan Jaehyun berdua bersama- 
sama membangunkan rak dan buku-buku yang berjatuhan 
satu persatu sampai semuanya berdiri seperti semula. Ros 
dan Lisa hanya melihat tanpa membantu. Bukan maksudnya 
tidak mau membantu, tapi Doyung memang melarang 
mereka berdua untuk membantunya. 


"Sudah selesai" ucap Doyoung sedikit ngos-ngosan sambil 
menyeka peluh yang ada didahinya. 


"Aku sudah melarangmu, kenapa kau keras kepala tetap 
ingin membantuku huh!" Ucap Lisa kesal. Bagaimana namja 
itu membantunya sedangkan Lisa tak mengijinkannya. 
Apalagi Lisa dilarang untuk membantunya sekadar menata 
buku kembali pada raknya. Alist, sungguh Lisa tak ingin 
berhutang budi pada namja itu. 


"Apasalahnya membantu?" 


"Terserah" tanpa mengucapkan terimakasih Lisa berlalu 
begitu saja meninggalkan Ros bersama dua namja itu. 
Bukan Lisa bermaksud tak tau terima kasih tapi sungguh 
Lisa tak menginginkan bantuan dari namja itu. Lisa tak ingin 
mempunya hutang budi pada namja itu. Tapi kenapa namja 
itu tetap keras kepala ingin membantunya. 


"Yaaakk. Harusnya kau berterimakasih nona!" Gerutu 
Jaehyun yang melihat kepergian Lisa 


"Mian. Dia selalu begitu kalau sedang merasa kesal" ucap 
Ros 


"Ah gwenchana. Harusnya aku tak memkasa membantunya" 
ucap Doyoung kemudian tersenyum ramah 


"Aku akan menyusulnya. Dan gomawo atas bantuannya, 
kalau tanpa kalian mungkin sampai sekarang aku belum 
menyelesaikannya" sungguh Ros merasa beruntung karena 
ada dua namja itu yang membantunya. Kalau tidak mungkin 
dia bersama Lisa akan bermalam diperpus itu karena tak 
kunjung selesai merapikannya. 


"Siapa namamu?" Tanya Jaehyun tiba-tiba membuat Ros 
sedikit gugup 


"A-aku. Aku Park Chaeyoung, kau bisa memanggilku Ros " 
ucapnya sedikit gugup 


"Aku Jaehyun dan ini Doyoung" 


"Sekali lagi gomawo Jaehyun-ssi Doyoung-ssi" ucap Ros 
kemudian membungkuk sopan 


"Tak perlu formal kepada kami" 


"Ah mian. Aku hanya merasa canggung. Kalau begitu aku 
permisi, sekali lagi gomawo" kemudian Ros benar-benar 
berlalu meninggalkan dua namja itu diperpus 


"Kenapa kau senyum-senyum?" Tanya Jaehyun membuat 
Doyoung salah tingkah 


"Ah. Ani" Ucap Doyoung malu 
"Yakk liat. Wajah kau memerah" Ucap Jaehyun meledek 
"Bisakah kau diam!" 


"Kau semakin membuatkau penasaran nona" Gumam 
Doyoung dalam hatinya 
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"Senang bisa bertemu dan bermain dengamu malam 
ini, Lisa..." 


"Bi eomma sama appa belum pulang juga?" Tanya Doyoung 
pada Bibi Ahn yang sedang mencuci piring di dapur 


"Belum den" jawab Bibi Ahn yang masih fokus mencuci 
piring 


"Sudah jam segini tapi belum pulang juga" Ucap Doyoung 
sambil melihat jam yang menunjuk angka 7 


"Bi Doyoung keluar bentar ya?" ucap Doyoung berpamitan 
kepada bibi Ahn yang sudah dianggap sebagai ibunya 
sendiri 

"Mau kenama den?" 

"Cari angin Bi" ucap Doyoung 


"Hati-hati den" 


"Iya bi" ucap Doyoung kemudian berjalan menghampiri bibi 
Ahn untuk mencium tangan Bibi kesayangannya itu 


Bibi Ahn sudah bekerja di rumah Doyoung sejak Doyoung 
masih kecil. Jadi kedekatan antara Doyoung dan Bibi Ahn 


sangatlah dekat seperti anak dan ibu sendiri. 


Doyoung mengendarai mobilnya di udara malam yang 
dingin untuk menuju sebuah taman yang sering dia 
kunjungi dikala sedang bosan dirumah seperti halnya 
sekarang. 


"AAAAAAAAAA" Teriak Doyoung keras pada malam itu. 
Dihelakan nafas panjang keluar dari mulutnya. 


Doyoung duduk dikursi kosong dekat air mancur sambil 
dipandanginya seluruh area taman dan kemudian 
pandangan Doyoung terhenti disebuah kursi dibawah pohon 
besar 


Terlihat sosok yang tak asing baginya. Dia terlihat sangat 
kesal karena duduk dikursi dengam menampakkan wajah 
murungnya dan melempar-lemaparkan batu yang ada di 
depannya. Doyoung pun lekas berjalan menghampiri 
perempuan tersebut. 


"Kenapa malam-malam disini?" Tanya Doyoung pada yeoja 
tersebut 


"Kau lagi?. Kenapa dimana-mana harus bertemu dengan mu 
lagi. Alist" Ucap yeoja itu yang tak lain adalah Lisa. 
Kemudian Lisa membuang wajah dari hadapan Doyoung 
karena malas berurusan dengan namja disampingnya itu. 


"Takdir kali" ucap Doyoung 


"Takdir terus yang kau bilang. Nanti tidak sesuai sama 
ekspektasi, baru tau rasa kau" ucap Lisa yang masih enggan 
melihat Doyoung 


"Tuhan sedang berpihak denganku. Makanya kau bertemu 
denganku lagi nona" ucap Doyoung sambil menatap langit 


"Aku akan sial jika terus bertemu denganmu" Ucap Lisa 
sedikit kesal. Bagaimana bisa Lisa harus ketemu namja ini 
terus. Sedangkan tiap kali Lisa bertemu pasti ada kesialan 
yang menghampirinya. 


"Tidak untuk hari ini. Lantas Kenapa kau disini sedirian 
nona?" Tanya Doyoung yang penasaran. Karena jarang 
ditaman seorang gadis berkeliaran sendirian apalagi malam 
seperti ini. Bukankah itu berbahaya 


"Aku sedang menunggu temanku. Tapi sampai sekarang dia 
tak kunjung datang. Menyebalkan" ucap Lisa sedikit kesal 
mengingat dia sudah lama menunggu kedatangan 
temannya yang sampai sekarang tak kunjung datang juga. 
Yang tak lain adalah Ros. 


"Ah. Itu yang membuatmu kesal?" tanya Doyoung lagi 
"Hmm" 


"Ikut aku" ucap Doyoung sambil menarik lengan tangan 
Lisa. Lisa sontak terkejut dengan perlakuan Doyoung yang 
tiba-tiba. 


"Lepaskan!" ucap Lisa sambil berusaha melepas tarikan 
Doyoung 


"Sudahlah Nona, ikut saja" Ucap Doyoung yang masih 
menarik lengan Lisa 


"ni 2" Ucap Doyoung kepada penjual kemudian 
memberikan uang pada pedagang itu. Entah kenapa 
Doyoung tiba-tiba membawa lisa kepada salh satu oenjual 
yang ditaman. Lisa sebenarnya heran, tapi Lisa memilih 
diam dan hanya mengikuti kemana Doyoung tanpa bertanya 
sedikitpun. 


"Nih" ucap Doyoung menyerahkan sebotol yang berisi cairan 
kepada Lisa yang tak lain adalah sebuah gelembung air. Lisa 
sedikit heran kenapa Doyoung membeli mainan gang biasa 
diperuntukan untuk anak-anak itu. Tak mau banyak tanya, 
Lisa memilih memainkannya seperti yang Doyoung lakukan. 


Mereka bersua pun akhirnya asyik memainkan gelembung 
air yang dibeli Doyoung. Lisa terlihat sangat bahagia 
begitupun dengan Doyoung. 


Setelah lelah bermain Doyoung dan Lisa duduk sejenak 
sambil meminum sebotol air yang telah dibeli oleh Doyoung. 
Mereka berdua juga terlihat saling bercerita satu sama lain. 
Mereka berdua jauh terlihat lebih akrab sekarang tidak 
seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya yang selalu 
bertengkar dan berujung pertengkaran kecil. 


"Aku pamit. Kayaknya hari mulai larut" Ucap Lisa ditengah 
perbincangan mereka berdua 


"Bolehkan aku mengantarmu?" Tanya Doyoung menawarkan 
diri 

"Tidak perlu. Aku bisa pulang sendiri" ucap Lisa menolak 
dengan sopan 


"Jangan menolak. Ini sudah malam. Tak baik kau pulang 
sendirian" 


Lisa yang tak bisa menolak akhirnyapun mengiyakan 
tawaran Doyoung dan kemudian berjalan menuju parkiran 
unutuk menuju mobilnya masing-masing. 


Saat perjalanan menuju mobil Doyoung melihat Lisa yang 
nampak kedinginan dia tidak tega. 


"Kau dingin?" tanya Doyoung 


"Ah Ani. Hanya sedikit" jawab Lisa 


Kemudian tanpa basa basi Doyoung melepas jaketnya dan 
menaruhnya dipundak Lisa, sontak membuat Lisa terkejut 
dengan sikap Doyoung. 


"Pakai saja. Aku tak apa" ucap Doyoung santai 


"Aku tak membutuhkannya" ucap Lisa yang berusaha 
menolak tapi Doyoung tetap meletakkannya bahkan 
menghalang tangan Lisa yang hendak melepas jaket itu. 


"Sudahlah. Pakai saja" akhirnya Lisa memngangguk tipis, 
karena tak mau memperlambat kepulangannya jika menolak 
pasti akan ada pertikaian kecil kembali diantara mereka. 


Mereka pun sampai di mobil masing-masing. Doyoung 
mengikuti Lisa dari belakang dengan pancaran wajah yang 
terlihat bahagia. Doyoung mengikuti Lisa sampai depan 
rumah Lisa. 


"Ini rumahmu?" Tanya Doyoung saat berhenti didepan 
rumah yang terlihat mewah dan megah 


"Nde. ini rumahku" jawab Lisa yang sudah keluar dari 
mobilnya karena ingin berucap terimakasih pada Doyoung 
karena telah menganyarkannya. 


"Oh oke. Kalau begitu aku bisa tenang karena kau sudah 
sampai rumah dengan selamat nona" ucap Doyoung 
kemudian menampakkan senyuman dibibirnya 


"Gomawo sudah mengantarkanku pulang" ucap Lisa yang 
sebenarnya sedikit malu dan terheran-heran dengan sikap 
Doyoung. Padahal Lisa sudah terbiasa pulang selarut ini 
kalau dia sedang bermain. Tapi entah apa yang merasuki 


namja didepannya itu hingga memaksanya untuk 
diantarkan pulang. 


"Ah nde. sama-sama" 


"Yaudah. Aku akan masuk" ucap Lisa kemudian berjalan 
menuju mobilnya. Saat hendak masuk kedalm mobilnya 
teriakan Doyoung mmebuat Lisa menjeda lanngkahnya 


"Ada apa?" 


"Bolehkah aku tau namamu nona? Sejak pertemuan kita aku 
belum mengetahui namamu" Ucap Doyoung dengan 
menatap ke arah Lisa. Sesikit ada keraguan ketika Doyoung 
menanyakan itu, tapi Doyoung berfikir tak ada salahnya kan 
mencoba kembali. 


"A-aku. Aku Lisa" Ucap Lisa sedikit terbata dan kemudian 
melaju pergi menjauh masuk kedalam rumah meninggalkan 
Doyoung digerbang rumahnya sendiri. 


"Nama yang cantik seperti orangnya" Gumam lirih Doyoung 
dari mulutnya 


Doyoung kemudian berjalan pergi meninggalkan rumah Lisa 
dengan wajah bahagia karena telah mengetahui nama Lisa 


"Cantik dan juga asyik" 


"Senang bisa bertemu dan bermain dengamu malam 
ini, Lisa..." 
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"Nama yang benar-benar bagus untuk gadis secantik 
kamu" 


"Lisa mian. Pasti tadi malam kau menungguku ditaman 
kan?" Ucap Ros di bangku kelasnya setelah kedatangan Lisa 


"Hmm" Lisa hanya berdehem 


"Kau marah dengan ku Lisa. /eongmal mianhae" ucap Ros 
sedikit menggoyankan lengan sahabatnya itu. 


"Nde. Aku marah padamu. Bagaimana bisa kau tak 
mengabariku jika tak datang. Aku sudah menunggumu lama 
Park Chaeyoung, taukah kau" ucap Lisa 


"Yaak. Kau beneran marah Lisa. Mian Lisa mian. Tadi malam 
eomma tiba-tiba mengajakku membeli baju untuk pesta 
yang akan diadakan kantornya. Aku tak bisa menolak 
ajakannya Lisa. Jeongmal mianhae Lisa-ya" ucap Ros 
menatap sahabatnya itu 


"Arra, Arra. Aku tak marah padamu" ucap Lisa kemudian 
memberi senyuman kepada sahabatnya itu yang masih 
merasa bersalah. 


"Ah, gomawo Lisa-ya" Ucap Ros kemudian memeluk erat 
sahabatnya itu 


"Oh iya. Bagaiamana dengan namja itu. Sudah memberi 
kabar kepadamu Lisa atau mungkin dia sudah pulang?" 


"Aku tak tau Chaeng-ah. Dia juga belum memberiku kabar" 
jawab Lisa yang tiba-tiba menjadi murung 


"Yaak kau jangan murung seperti itu" ucap Ros yang melihat 
Lisa murung dengan tiba-tiba dengan menyandarkan 
kepalanya pada bangku dan tangannya digunakan sebagai 
bantalan 


"Hmmm" 


aaa 


"Bolehkah aku bergabung dengan kalian?" 


Lisa berhenti makan setelah suara masuk pendengarannya 
dan kemudian menoleh ke sumber suara tersebut. 


"Ah kau. Duduklah" Ucap Lisa kemudian bergeser dari 
tempat dia duduk semula untuk memberi tempat pada 
sosok namja yang tiba-tiba datang menghampirinya. Jangan 
tanya dimana Ros . Dia masih sibuk memakan makanannya 
tak mengetahui jika namja datang ketempat mereka. 


"Kau?" Ucap Ros heran melihat sosok namja yang kini 
tengah duduk didepannya. Kapan dia datang? Sejak kapan? 
Aku tak melihatnya datang. Begitulah kira-kira pertanyaan 
yang terlintas dipikiran Ros setwlah melihat namja itu. 


"Wae?" Ucapa Doyoung 


"Ah tidak apa. Kenapa kau kemari Doyoung-ssi?" 
Peetanyaan Ros sontak membuat Lisa sedikit heran dan 
terkejut. Sejak kapan Ros mengetahui nama namja itu. 
Sedangkan dirinya yang sudah bertemu beberapa kali tak 
mengetahui namanya. 


"Masih saja kau berbicara formal padaku. Aku hanya ingin 
menemui Lisa" 


"Uhuk" ucapan Doyoung sontak membuat Ros terkejut. Dia 
yang habis memasukkan sesendok makananya terpaksa 
harus tersedak setelah mendengar penuturan Doyoung 


"Yakk, berhati-hatilah saat kau makan" 
Pekik Lisa pelan, kemudian memberi segelas minum kepada 
Ros 


"Aku tak salah dengar? Kau mau bertemu Lisa. Apa kalian 
sudah berbaikan?" Tanya Ros kemudian melihat satu 
persatu mata namja dan yeoja didepannya itu. 


"Menurutmu bagaimana?" Ucap Doyoung bertanya balik 


"Yaakk. Aku sedang bertanya padamu kenapa kau bertanya 
balik padaku?!" pekik Ros kesal 


"Aiist. Mian. Kita sudah berbaikan" jawab Doyoung membuat 
Ros terkejut. Sejak kapan, bahkan kemarin mereka masih 
belum akur 


"Sejak kapan?" Tanya Ros bersemangat 


"Sudahlah Ros . Kau bertanya terus seperti wartawan. 
Lanjutkan makanmu" Ucap Lisa kemudian tertawa kecil 


"Ck" Ros berdecak. Bagaimana bisa sahabatnya ini tak 
bercerita sama sekali kepadanya tentang kedekatan mereka. 


Dasar 
"Temenmu kemana?" Tanya Ros pada Doyoung 
"Masih ke toilet" jawab Doyoung 


Mereka bertiga pun melanjutkan malannya dan kemudian 
saling mengobrol dan menjawab semua pertanyaan yang 
dilontarkan oleh Ros tentangp enyebab Doyoung dan Lisa 
akrab seperti sekarang dan pertanyaan-pertanyaan lainnya. 


"Jae" Teriak Doyoung sambil melambaikan tangan pada 
Jaehyun yang terlihat kebingungan mencari keberadaannya. 


Jaehyun berjalan menuju tempat dimana Doyoung duduk 
dan Ros mulai bergeser dari tempat duduknya semula untuk 
memberi ruang pada Jaehyun. 


"Udah baikan nih ya" Ucap Jaehyun meledek sontak 
membuat Doyoung merasa sedikit kesal dan malu 


"Bisa diam tidak!" Bentak Doyoung sedikit kesal 


"Baiklah. Perkenalkan namaku Jaehyun" Ucap Jaehyun 
sambil menjulurkan tangannya pada Lisa. 


"Lisa" sambil membalas uluran tangan Jaehyun 


"Dan aku Doyoung?” Ucap Doyoung kemudian juga 
menjulurkan tangannya pada Lisa. Karena Doyoung tau Lisa 
belum mengenalnya. 


"Ah nde" ucap Lisa sedikit kikuk 


"Oh jadi dia namanya Doyoung" Gumam dalam hati Lisa 
karena Lisa baru mengetahui namanya walapun mereka tadi 
malam sempat bermain bersama. 


Mereka berempatpun kemudian asyik mengobrol dan 
bercerita satu sama lain sampai bel masuk pun berbunyi. 
Merekapun berpisah dan menuju kelasnya masing- masing. 


daaa 
"Young aku pulang duluan" Ucap Jaehyun 


"Hati-hati" Ucap Doyoung sambil memberikan kepalan 
tangan dan dibalas dengan kepalan tangan oleh Jehyun 


Doyoung kemudian berjalan menuju mobilnya. Saat perjalan 
dan pada sampai gerbang, dia melihat seorang yeoja yang 
dia kenal. Doyoungpun keluar dari mobilnya dan 
menghampirinya. 


"Kau sedang apa?" Tanya Doyoung yang pada Lis yang 
berdiri dipinggir jalan depan sekolah 


"Nunggu taxi "jawabnya singkat 
"Kemana Ros ?" Tanya Doyoung lagi 
"Pulang duluan. Dia ada urusan" jawab Lis 


"Punglah denganku" Ucap Doyoung membuat Lisa menoleh 
pada Doyoung karena dari tadi pandangannya sibuk 
mencari-cari taxi. 


"Tidak perlu. Aku pulang dengan taxi saja" ucap Lisa yang 
mencoba menolak tawaran Doyoung 


"Nunggu taxi akan lama. Mending sama aku saja yang 
sudah pasti" Ucap Doyoung sambil tersenyum ke arah Lisa 
tentu membuat Lisa sedikit gugup. 


"Aku tak mau merepotkanmu lagi" ucap Lisa menolak 


"Sudahlah tak apa" Ucap Doyoung sambil menarik lengan 
Lisa. Lisa pun tak bisa menolak tawaran Doyoung untuk 
kedua kalinya karena cekapan tangan Doyoung sangat erat. 
Lisa akhirnya masuk ke dalam mobil Doyoung dan kemudian 
Doyoung mulai melajukan mobilnya menjauh dari area 
sekolah. 


"Ikut denganku sebentar tak masalah kan?" Tanya Doyoung 
memecah keheningan mereka berdua sejak keluar dari area 
sekolah. 


"Kemana?" tanya Lisa menatap Doyoung sekilas kemudian 
kembali menatap jalanan seoul 


"Kesuatu tenpat. Tak keberatan kan?" tanya Doyoung lagi 


"Hmm" 


x 
x 
x 


"Ngapain kesini?" Tanya Lisa bingung 


"Kau bisa membaca tulisannya bukan?" Tanya Doyoung 
menatap bangunan didepannya 


"Restoran masakan Jepang" ucap Lis membaca tulisan besar 
didepan restoran itu 


"Nah kau bisa baca. Kalau ke restoran kita ngapain?" tanya 
Doyoung lagi 


"Makan" jawab Lis 


"Pintar. Kajja kita masuk" Ucap Doyoung kemudian menarik 
tangan Lis untuk membawanya masuk. 


Doyoung dan Lis mulai memesan makanan yang mereka 
suka dan duduk bersama. Mereka makan dan saling 
mengobrol sampai makanan mereka habis. 


"Nih" Ucap Lisa sambil memberikan dua lembar uang ke 
atas meja 


"Aku tak membutuhkannya" Ucap Doyoung 


"Ini uang untuk membayar makanan yang ku makan" Ucap 
Lisa sambil mendekatkan uang itu kemabali pada Doyoung 


"Bayarnya ke kasir bukan kepadaku. Masukkan saja 
kedompetmu kembali, kasir itu tak membutuhkan uangmu" 
Ucap Doyoung kemudian berdiri dan meninggalkan Lisa 
untuk membayar makanan yang telah mereka berdua 
makan. Merekapun kemudian melanjutkan perjalanan dan 
sampailah mereka didepan rumah Lisa. 


"Gomawo sudah mengantarkanku pulang dan 
membelikanku makanan" Ucap Lisa sedikit tersenyum 


"Sama-sama" Jawab Doyoung dengan terseyum 


"Ah ya. Jaket kau masih kucuci, mungkin besok akan ku 
kembalikan" ucap Lisa 


"Its okay" ucap Doyoung santai 


"Yaudah aku masuk dulu dan hati-hati" ucap Lisa 
berpamitan 


"Tunggu" ucap Doyoung menahan laju Lisa 


Doyoung kemudian keluar dari mobilnya dan menjulurkan 
hpnya pada Lisa tentu membuat Lisa terkejut dengan apa 
yang dilakukan Doyoung. 


"Berikan aku nomormu" Ucap Doyoung yang mengetahui 
kebingungan dari wajah Lisa. 


Lisa kemudian meraih Hp Doyoung dan mulai diketiknya 
satu persatu angka nomornya di Hp Doyoung. 


"Nih" Ucap Lisa sambil menyerahkan kembali Hp Doyoung 
"Nama lengkapmu siapa?" tanya Doyoung lagi 


"Lalisa Manoban" Ucap Lisa kemudian berlalu pergi 
meninggalkan Doyoung yang tersenyum bahagia karena 
telah mendapatkan nomor Lisa dan tentunya nama 
lengkapnya. 


"Nama yang benar-benar bagus untuk gadis secantik 
kamu" Doyoung 
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"Perasaanku" 


"Dari mana saja kau Lisa?" Tanya Ros pada sebuah Telfon 


"Ah mian. Tadi pulang sekolah aku diajak Doyoung keluar 
sebentar" Jawab Lisa 


"Apa ini hanya perasaanku saja. Kau semakin dekat dengan 
Doyoung nampaknya?" Tanya Ros diseberang sana 


"Kan kita berteman Ros . Kau sendiri bukan?" Tanya Lisa 
yang sedikit bingung dengan perasaan sahabatnya itu. 


"Lalisa Manoban. Kau boleh bilng hanya berteman. Tapi 
bagaimana kalau dia nanti punya perasaan kepadamu hah?" 
Oke jika telah mendengar Ros mengucap namanya dengan 
lengkap berarti kini dia tengah berbicara serius. 


"Park Chaeyeong, tidak akan Doyoung sukan denganku" 
jawab Lisa yang tak kalah serius. 


"Lalisa Manoban, kalau Doyoung beneran suka denganmu 
bagaimana?" Tanyanya lagi yang masih serius 


"Aiist. Sudah lah Ros , semakin melantur bicaramu" ucap 
Lisa tak menggubris ocehan sahabatnya itu. 


"Yaaak Lisa. Aku berbicara serius!" Pekik Ros kesal 


"Terserah kau Chaeng-ah, aku tak akan mendengarkannya" 
ucapnya membuat Ros tambak kesal 


"Yaaak, Terserah kau saja Lisa. Aku hanya mengingatkanmu" 
ucap Ros kesal 


"Arra, gomawo Chaeng-ah. Aku hanya membalas kebaikan 
dia. Dia sudah baik sama aku Ros , jadi aku juga harus baik 
dengannya apa itu salah?. Masak aku harus jahat sama 
orang yang baik denganku Chaeng-ah?" Ucap Lisa 


"Tapi orang itu beda-beda menganganggap kebaikan yang 
kita lakukan Lisa-ya. Intinya jangan sampek dia suka 
dengamu, kasian entar dia" ucap Ros kembali serius 


"Arra aku tau Chaeng-ah. Dia tidak akan suka denganku, 
kau jangan khawatir eoh?" Ucap Lisa menyakinkan 
sahabatnya itu 


"Nde. Yang penting aku sudah mengingatkanmu'" 
"Nde Park Chaeyeong" ucap Lisa semanis mungkin 
"Ck. Susahlah aku mau tidur, bye" 

“Good night Ros " ucap Lisa 


"Good nught too Lisa-ya" telefon pus terputus dan kemudian 
merasa saling menjelajah mimpi masing-masing 


Pagi ini mereka mengikuti pelajaran sekolah seperti 
biasanya. Tidak yang berbeda dari hari-hari sebelumnya, 
semua berjalan dengan baik. Sampai mereka pulang 
sekolah. 


"Kau jadi pulang denganku Lisa-ya?" Tanya Ros pasa Lisa di 
parkiran sekolah 


"Ah mian Ros . Kayaknya aku tidak jadi pulang dengan mu" 
jawabnya kemudian menatap sahabatnya itu meminta maaf 


"Wae?" Tanya Ros penasaran 


"Aku akan pulang dengan Doyoung, tadi malam dia 
mengirimkanku pesan" ucap Lisa menjelaskan 


"Yaaak, kenapa kau tak bilang dari tadi" ucap Ros kemudian 
nemukul lengan Lisa 


"Mian Ros -ya" ucap Lisa menyengir pada Ros 


"Jangan sering-sering kau keluar dengannya Lisa-ya" ucap 
Ros 


"Nde Chaeng-ah. Harus berapa kali kau mengingatkanku 
huh?" Ucap nya menggerutu kesal 


"Kau akan seenaknya jika tak ku ingatkan Lisa-ya" ucapnya 
sedikit kesal 


"Susahlah aku kan pulang duluan, kau berhati-hatilah" ucap 
Ros kemudian memeluk sekilas sahabatnya itu 


"Nde. Kau juga berhati-hatilah. Tak usah mengebut Chaeng- 
ah" ucap Lisa mengingatkan 


"Setidaknya aku lebih pandai mengendarai mobil dari pada 
kau Lisa-ya. Jadi kau tak perlu khawatir" ucap Ros sedikit 
memngejek 


"Yaaak. Kau mengejekku?" Tanyanya sedikit kesal 


"Aku hanya berbicara fakta Lisa" ucap Ros kemudian 
menyeringai puas karena berhasil mmebuat sahabatnya itu 
kesal 


"Lebih baik kau cepat pergi Chaeng-ah" ucap Lisa kemudian 
memalingkah wajahnya dari Ros 


"Aiist anak ini. Aku duluan bye" ucaonya kemudian 
melambaikan tangan pada Lisa san melajukan mobilnya 
meninggalkan Lisa dan area parkiran sekolah. Setelah 
menunggu beberapa saat akhirnya yang ditunggu oleh Lisa 
pun datang. 


"Hai" Sapa Doyoung pada Lisa yang berdiri di parkiran. Lisa 
pun membalas dengan senyuman 


"Jja kita pukang" ucap Doyoung kemudian membawa Lisa 
menuju mobilnya. Kini mereka telah berada pada jalanan 
kota seoul. 


"Kau mau jalan-jalan dulu tidak? Aku bosen jika harus 
pulang kerumah sekarang" tanyanya yang masih fokus 
mengendarai mobilnya. Lisa tak langsung menjawab dia 
masih bergulat dengan pikirannya. 


"Lisa?" Sentak Doyoung sedikit keras berhasil membuat Lisa 
sedikit terkejut 


"Kenapa kau malah bengong Lisa? Bagaimana? Mau tidak?" 
Tanyanya lagi melihat Lisa sekilas kemudian fokus kembali 
pada jalanan 


"Terserah kau saja" jawab Lisa 


"Oke" ucap Doyoung dengan seyuman 


Doyoung mulai melajukan mobilnya sedikit cepat menuju 
sebuah Mall. Disana banyak anak-anak remaja seumuran 
mereka yang tengah bermain di Mall. 


Doyoung dan Lisa mulai memainkan satu persatu permainan 
yang ada di Mall itu. Mereka saling menjajaki permainan 
secara bergantian, mereka sangat senang dan terlihat 
bahagia. 


"Lisa foto disana yuk?" Ajakan Doyoung pada sebuah 
ruangan kotak untuk berfoto 


"Photobooth?" tanya Lisa 
"Iya" jawab Doyoung sambil mengangguk 
"Aku tidak mau" jawabnya pelan 


"Wae?" Tanya Doyoung karena penasaran. Lisa pun bingung 
harus menjawab apa, akhirnya yang terbesit dikepala Lisa 
hanya itu. 


"Eee aku malu" Jawab Lisa sontak membuat Doyoung 
tertawa. Alasan macam apa itu Lisa 


"Sudah kajja" ucap Doyoung kemudian menarik lengan Lisa 
dan terpaksa Lisa harus ikut masuk. Mereka berdua foto 
bersama walaupun awal-awal terlihat canggung dan 
bingung tapi keduanya mencoba untuk biasa. 


"Kau lapar tidak?" Tanya Doyoung pada Lisa. Kini mereka 
tengah duduk disalah satu kursi yang tersedia dia tempat 
permainan. 


"Tidak, aku masih kenyang" jawab Lisa 


"Terus kita mau kemana lagi?" tanya Doyoung kemudian 
menatab sekilas Lisa 


"Kita saja ya, tak apa ka?" ucap Lisa sedikit tak enak 


"Kajja" Ucap Doyoung lesu. Sebenarnya Doyoung masih mau 
berdua dan main dengan Lisa, tapi apalah daya 
keinginannya harus terkubur dalam karena Lisa 
menginginkan pulang 


"Gumawo" ucap Lisa sebelum keluar dari dalam mobil 
Doyoung. Mereka telah sampai didepan rumah Lisa selama 
30 menit perjalanan dari Mall. 


"Nde. Terimakasih juga karena mau berjalan-jalan denganku 
Lisa" Ucap Doyoung kemudian tersenyum dan Lisa hanya 
menjawabnya dengan anggukan. 


Lisa pun kekuar dari mobil dan berjalan masuk kedalam 
rumahnya, Lisa terlihat tidak semangat untuk hari ini karena 
terus memikirkan omongan Ros waktu kala itu. Semua 
omongan Ros mebuat Lisa merasa bingung dan juga merasa 
bersalah. 


"Halo Jae" Ucap Doyoung pada sebuah telfon. Doyoung 
masih berasa didepan rumah Lisa, dia akan pergi setelah 
selali bertelfon. 


"Ada apa?" Jawab Jaehyun diseberang sana 
"Sekarang kau dimana?" Doyoung 

"Dirumah, wae? Juehyun 

"Oke. Aku akan kerumahmu sekarang" Doyoung 


"Mau ngapain?" Juehyun 


"Ada hal penting yang akan aku bicarakan" ucap Doyoung 
sontak membuat Jaehyun penasaran 


"Tentang?" 


"Perasaanku" Doyoung 


Selasa, 20 April 2021 
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"Aku harus mendapatkanmu Lisa" 


esuai telfon tadi, sekarang Doyoung tengah berada di runah 
Jehyun. Tepatnya dikamar Jahyun dadan duduk dikursi 
belajar Jaemin. Sedangkan sang pemilih rumah tengah 
rebahan dikasurnya sambil memainkan ponselnya. 


"Apa yg akan kau bicarakan?" Tanya Jaehyun pada Doyoung 
yang duduk sambil memainkan sesuatu dimeja belajar 
Jaehyun. 


"Kayaknya aku menyukai Lisa Jae" Ucap Doyoung, sontak 
membuat Jaehyun terkejut dan langsung duduk karena 
saking terkejutnya. 


"Mwo? Lisa?" 


"Hmm. Tidak tau kenapa semakin hari aku semakin 
menyukainya" ucap Doyoung. Sebebarnya Doyoung juga 
malu menceritakan masalah percintaannya dengan Lisa ini, 
tapi apasalahnya jika kita membicarakannya pada sahabat 
sendiri. Siapa tau akan mendapat solusi atau penyemangat. 


"Kenapa kau tidak langsung mengatakannya pada Lisa" 
ucap Jaehyun yang kini mukai serius menanggapi cerita 
Jaehyun. 


"Tapi-" 


"Tapi apa? Kau takut ditolak?" Ucap Jaehyun memoting 
pembicaraan Doyoung. 


"Hmmm. Aku takut Lisa tidak menyukai ku Jae" ucap 
Doyoung sesikit lesu. Oh ayolah kau bahkan belum 
mencobanya Doyoung. Kau tidak akan pernah tau 
bagaimana responnya sebekum kau mencoba. 


"Bahkan kau belum mencibanya Doy. Lakukanlah maka kau 
akan tau bagaimana nanti responnya. Lagian menurutku dia 
masih single Doy" ucapan Jaehyun seketika mendapat 
lemparan buku dari Doyoung. Bagaimana bisa dia 
mengatakan seperti sedangkan mereka saja baru mengenal. 


"Aiiist, sok taumu itu Jae. Bagaimana kalau Lisa sudah 
punya pacar" 


"Iya itukan menurut pandanganku Doy." Ucap Jaehyun 
kemudian sedikit tertawa 


"Sok tau memang kau Jae" ucap Doyoung sedikit kesal 


"Susahah Young, kalau kau benar menyukai Lisa, kau 
ungkapapkan saja perasaanmu itu. Aku akan mensuport 
kau" ucap Jaehyun sedikit nersemangat dengan 
mengepalkan tangannya diudara. 


"Kan ku coba. Kasih aku waktu" ucap Doyoung. 


Doyoungpun merasa lega karena telah bercerita kepada 
sahabatnya. Sekarang tinggal Doyoung merencanakan 


bagaimana caranya untuk mengungkapkan isi hatinya pada 
Lisa. 


Setelah lama berbincang Doyoungpun memutuskan untuk 
pulang. Hari semakin larut, tepat pukul 20.00 KST Doyoung 
tiba dirumahnya dan langsung memasuki kamarnya. 


Lisa kini telah selesai belajar dan bersiap untuk tidur. Jam 
menunjukkan pukul 21.00 KST. Saat hendak untuk 
mematikan lampu hp Lisa berbunyi. Sebuah pesan baru 
masuk di notif HP Lisa dari nomor yang tidak diketahui. 


4 6285123456789 
Add) block 

Hai 

Nuguseyo? 


Aku, yang tadi meminta nomormu digerbang depan 


Ah nde 


Ternyata aku masih dalam 
ingatanmu Lisa 


Bagaimana aku tak mengingatnya. 
Hari ini yang meminta nomorku 
Hanya kau Doyoung-ssi. Jelas aku 
Mengingatnya 


Jangan berbicara formal padaku Lisa. 
Dan ini itu takdir, Tuhan memang 


Merencanakan ini biar kau selalu 
Ingat denganku Lisa untuk hari ini. 


Iya hari ini saja, 
Tidak untuk besok 


Hahahaha 


Lisa dan Doyoungpun semakin asyik berkirim pesan satu 
sama lain. Tanpa terasa hari semakin larut malam dan Lisa 
tanpa sengaja tidak membalas pesan dari Doyoung karena 
ketiduran. 


Sedangkan Doyoung dirumahnya, tematnya dikasur 
kamarnya tangah resah dan gelisah karena tak kunjung 
mendapatkan balasan dari Lisa. 


"Kenapa dia lama sekali tidak membalasnya" Gumam 
Doyoung sambil memandangi pesan Lisa 


"Apa dia ketiduran?" Gumamnya lagi 


Doyoungpun akhirnya memutuskan untuk tidur juga dengan 
mengirimkan pesan untuk terakhir sebekum dia memilih 
untuk tidur. 


Lalisa Manoban 
Selamat tidur, semoga mimpi indah 
Semangat juga untuk hari besok 


Good night 


Penutup pesan pada malam hari itu. Doyoung merasa 
sangat bahagia karena bisa bertukar pesan dengan Lisa. 
Rasa yang belum pernah Doyoung rasakan sebelumnya. 


"Lisa, kau selalu saja merusak fikiranku" Gumam Doyoung 
dalam hatinya 


"Hai" sapa Doyoung pada Lisa 


Kini Doyoung dan lisa tengah berada diperpus. Doyoung 
pergi keperpus untuk meminjam buku, saat sedang mencari- 
cgri buku tanpa sengaja melihat Lisa yang tengah berada 
diperpus juga. Lisa berada diperpua sebelum Doyoung 
datang, tujuaannya untuk mencari buku juga. 


"Ah hai" ucap Lisa yang memberhentika aktifitasnya untuk 
mencari buku 


"Ngapain kau disini?" tanya Doyoung. Kini Doyoung dan Lisa 
tangah berdiri di salah satu rak buku. 


"Tentunya mencari buku" Ucap Lisa kemudian meneruskan 
mencari-cari buku yang dia cari. 


"Bisa saja kau kesini untuk mencari pacar" Ucap Doyoung 
dengan melirik Lisa yang sibuk mencari buku. Sontak 
membuat Lisa mengehntikan  aktofitasnya setelah 
mendengarkan ucapan Doyoung 


"Aniyo" ucap Lisa kemudian melanjutkan aktifitasnya untuk 
mencari buku. 


"Kalu iya pun tak apa" Ucap Doyoung sambil terus 
mengikuti langkah Lisa. 


"Ah ketemu" Ucap Lisa 
"Ketemu apa? Pacar?" Ucap Doyoung tiba- tiba. 


"Ini" ucap Lisa sambil menunjukkan buku yang kini tengah 
berada digenggamannya. 


"Buku apa itu?" Tanya Doyoung 


"Buku sejarah" Ucap Lisa kemudian berjalan menuju bangku 
kosong tentunya Doyoung masih mengikutinya dari 
belakang. 


"Kau suka mengenang ya?" Tanya Doyoung. Kini mereka 
bersua tengah berada di kursi baca perpustakaan. Doyoung 
duduk tepat didepan bangku Lisa, mereka duduk saling 
berhadapan. 


"Maksudnya?" ucap Lisa bingung. Lisapun mulai membuka 
bukunya. 


"Kan sejarah, mengenang masa lalu" Ucap Doyoung 
kemudian tertawa. Sungguh Lisa taak paham lagi dengan 
tingkah doyoung ini. Apakah Lisa harua tertawa juga. 


"Hmmm. Kau tak mencari buku?" Ucap Lisa menatap sekilas 
Doyoung kemudian melanjutkan membacanya. 


"Aku sudah mencari tapi tak menemukannya, lebih baik aku 
mencari kau saja yang pasti akan ketemu" Ucap Doyoung 
sambil memandangi Lisa. Apakah Doyoung kini tengah 
mengombali Lisa. 


"Hah? Kau bicara apa Doyoung?" Ucap Lisa tak mendengar 
ucapan Doyoung karena fokus membaca. 


"Aiiist lupakan. Kau membuatku kesal Lisa-ya" ucap 
Doyoung kemudian mengerucutkan bibirnya karena kesal. 


"Ah mian, aku terlalu fokus membaca sampai tak 
mendengar apa yang kau bicarakan" ucap Lisa merasa 
bersalah. 


"Tak apa. Tumben kau tak bersama Ros " tanya Doyoung 
karena tak melihat Ros bersama Lisa. 


"Ah Ros . Dia tak akan mau kalau aku ajak keperpus. Dia 
akan mau kalu aku mangajaknya ke caffetaria sekolah" ucap 
Lisa 


"Di perpus memang sedikit membosankan" Ucap Doyoung 
sambil memutar mata mengelilingi ruangan perpus. 


"Kalau bosen terus kenapa kau berlama-lama disini?" Tanya 
Lisa 


"Karena ada kau, jadi aku tak merasa bosan" Ucap Doyiung 
sambil menaruh tangan pada dagunya, menatap lekap 
setiap wajah Lisa. Sontak membuat Lisa sedikit salah 
tingkah. 


"Aiiist. Jangan kau menatapku seperti itu" ucap Lisa 
kemudian memalingkan wajahnya dari hadapan Doyoung. 
Doyoung pun terkekeh melihat tingkah Lisa yang tiba-tiba 
malu. 


Saat tengah asyik memandangi Lisa tiba-tiba Jaehyun 
datang dan wmengaketkan Doyoung. Karena reflek 
Doyoungoun tak sengaja memukuk Jaehyun, sontak 
memebuat Jaehyun meringis karwna sakit. 


"Yaaaakk aiiist. Tak bisakah kau tak memukulku" pekik 
Jaehyun kesal karena tiba-tiba saja mendapat pukulan 
mentah. 


"Salah sendiri kenapa kau mengagetkanku sialan" ucap 
Doyoung yang kesal 


"Itu karena kau terus memandangi Lisa Doyoung. Sampai 
kau tak melihat kedatanganku" ucap Jaehyun sontak 
membuat Lisa dan juga Doyoung menjadi salah tingkah. 


"Yaaak apa yang kau bicarakan" ucap Doyoung mendengus 
kesal 


"Kenapa kau lama sekali. Aku dikelas menunggumu 
Doyoung. Bukannya tadi ku suruh kau untuk mencari buku" 
ucap Jaehyun. Mereka sebenarnya tengah mengerjakan 
tugas, dan Doyoung ditugaskan Jaehyun untuk mencari 
buku sebagai tambahan referensi. Tapi sampai pelajaran 
berakhir Doyoung tak kembali kekelasnya. Akhirnya Jaehyun 
memutuskan untuk menyusul Doyoung ke perpus. 


"Ah itu, aku lupa" ucap Doyoung sambil menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal 


"Dasar kau ini. Apa dia sejak tadi mengganggumu Lisa-ya?" 
Tanya Jaehyun kepada Lisa yang tengah membaca buku. 


"Ah nde. Dia terus saja duduk didepanku dan mengajakku 
bicara" ucap Lisa dengan santainya. 


"Bahkan kau senang saatku ajak bicara Lisa-ya" ucap 
Doyoung membela diri. 


"Hmmm" 


"Yaaak asit. Lagian kau kenapa menggangguku Jae. Kau tak 
tau aku sedang berjuang” ucap Doyoung berbisik pada 
Jaehyun. 


"Ah mian, aku tak tau. Salah sendiri kaku lama sekali, jadi 
aku menyusulmu" ucap Jaehyun 


"Apakah perlu aku harus laporan kepadamu dulu Jae" ucap 
Doyoung sedikit kesal 


"Mungkin" ucap Jaehyun membuat Doyoung mendengus 
kesal. 


"Ah aku kekelas dulu. Peermisi" ucap Lisa berpamitan pada 
Doyoung dan Jaehyun 


"Aku akan mengantarmu" ucap Doyoung tiba-tiba membuat 
Lisa sedikit heran. 


"Tak perlu. Aku tudak akan tersesat" ucap Lisa kemudian 
berlalu pergi meninggikan kedua namja itu. 


"Sungguh indah ciptaanmu Tuhan" Gumam Doyoung dalam 
hatinya 


"Yaaak. Bengong saja kau" Ucap Jaehyun membuat Doyoung 
terkejut 


"Kau selalu saja membuat ku kaget Jae" 


"Aku harus mendapatkanmu Lisa" Gumam Doyoung 
dalam hatinya sambil menatap pungguh Lisa yang mulai 
hilang dipintu keluar perpus. 
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"Aku tidak akan menjauhkan Doyoung dari Lisa 
apappun yang terjadi" 


"Lama banget kau ke perpus saja Lis?" Tanya Ros kepada 
Lisa yang baru saja duduk kembali ke bangkunya. 


"Tadi nyari buku gak ketemu-ketemu" Jawab Lisa sambil 
memasukkam buku yang berserakan dibangku kedalam 
tasnya. 


"Iyakah?" Tanya Ros yang sedikit curiga 
"Hmmm" ucap Lisa 


"Kau tidak sedang membohongiku kan Lisa-ya. Tidak 
mungkin ke perpus selama itu Lisa" tanya Ros yang masih 
belum yakin dengan jawaban Lisa. 


"Arra Arra. Tadi aku ngobrol sama Doyoung" ucap Lisa 
kemudian menatan sekilas Ros 


"Doyoung lagi. Astaga Lisa, harus berapa kali sih aku bilang 
jauhi Doyoung " Ucap Ris mulai kesal. 


"Yaaak Chaeng-ah wae?. Aku sama Doyoung juga tak 
melakukan apapun. Kita cuma ngobrol layaknya seorang 


teman biasa Chaeng" Jawab Lisa menatap Ros . Lagi dan lagi 
Ros mempermasalahkan kedekatannya dengan Doyoung. 


"Lisa-ya, mana mungkin ada cowok yang mau temenan saja 
sama cewek sampai sedeket itu" ucap Ros menatap lekap 
mata Lisa. Ros hanya tak ingin kalau yang dia fikirkan akan 
menhadi kenyataan kalau Doyoung menyukai Lisa. 


"Chaeng-ah, stop. Sudah berapa kali aku mengatakannya, 
Doyoung tidak akan menyukaiku" ucap Lisa yang mulai 
kesal dengan sikap sahabatnya itu. Lisa hanya ingin 
berteman seperti biasanya dan Lisa juga ingin Ros 
menghilangkan semua pikiran yang hanya membuat Lisa 
semakin kesal dengan sahabatnya itu. 


"Ya ampun Lisa. Kau mana tau perasaan Doyoung kekamu 
bagaimana, kalau dia beneran suka sama kamu bagaimana 
Lisa-ya" ucap Ros tegas 


"Chaeng cukup, sudah. Aku gak mau debat sama kamu. 
Tudak akan mungkin Doyoung menyukaiku, titik" Ucap Lisa 
dan kemudian berlalu pergi meninggalkan Ros yang masih 
duduk dibangkunya. 


"Kau selalu saja tak mau mendengarkanku Lisa-ya" ucap Ros 
lirih, tentunya hanya didengar olehnya. 


Setelah kepergian Lisa, Ros memutuskan untuk keluar kelas 
menuju ke kelas lin untuk menemui seseorang. Kini Ros 
tengah berada di depan kelas tujuannya. 


"Jae ada yang mencarimu" Ucap salah satu teman sekelas 
Jaehyun 


"Nugu?" Tanya Jaehyun penasaran 


"Aku tak mengenalnya" 


"Sudahlah samperin sana" Ucap Doyoung yang masih fokus 
memainkan Hp ditangannya 


"Tapi siapa juga yang mencariku" ucap Jaehyun bingung 


"Fansmu kali, sudah sana kasian dia nanti menunggumu 
lama" Ucap Doyong sambil menyenggol Jaehyun yang masih 
berdiam diri duduk dikursinya 


"Arra arra" Ucap Jaehyub sambil beranjak dari kurisinya dan 
berjalan keluar menghampiri orang yang mencarinya. 


"Eh kau Ros ternyata, ada apa?" Sapa Jaehyun terkejut 
melihat yang mencarinya ternyata Ros . Ros tadi 
memutuskan untuk pergi menuju kelas Jaehyun, ada 
sesuatu hal yang ingin Ros bicarakan kepada Jaehyun. 


"Bisa ikut denganku sekarang?" Tanya Ros yang masih 
berdiri didepan kelas Jaehyun 


"Kemana?" tanya Jaehyun bingung. 


"Sudahlah, kajja" Ucap Ros kemudian menarik lengan 
Jaehyun untuk menjauh dari kelasnya. Jaehyun hanya bisa 
pasrah saat Ros mulai membawanya ke belakang sekolah 
yang terlihat sepi. Karena merasa ada yang aneh 
Jaehyunpun memaksa untuk berhenti. 


"Stop stop stop, sebenarnya ada apa sih. Kenapa kau 
mencariku Ros ?" Tanya Jaehyun membuat langkah mereka 
terhenti. 


"Aku ingin menanyakan sesuatu kepadamu" ucap Ros serius 


"Apa?" ucap Jaehyun merasa penasaran. 


"Tentang Doyoung" ucap Ros 


"Doyoung?" Jawab Jaehyun terkejut. Apa yang sebenarnya 
Ros inginkan. Kenapa tiba-tiba menanyakan sesuatu tentang 
Doyoing, tentu itu mrmbuat Jaehyun penasaran. 


"Nde" ucap Ros menegaskan 


"Apa yang ingin kau tanyakan?" tanya Jaehyun menatap Ros 
lekat. 


"Tolong jawab jujur. Apakah Doyoung menyukai Lisa?" tanya 
Ros seriuu tentu membuat Jaehyun terkejut. Kenapa Ros 
mempertanyakannya, apa ada sesuatu. Tapi kenapa Ros 
menayakannnya kepada Jaehyun, kenapa tidak langsung 
kepada yang bersangkutan. 


"Apakah aku harus menjawabnya?" ucap Jaehyun tentu 
membuat Ros sedikit kesal. Ayolah kini Ros tengah serius 
kenapa berbelit-bemit sekali hanya sekedar untuk 
menjawab pertanyaannya. Apakah sesulit itu. 


"Sudahlah Jae, jawab saja dengan jujur" ucap Ros sedikit 
memaksa. 


"Kenapa kau tak langsung menanyakannya pada Doyoung 
saja" ucap Jaehyun. Sebenarnya Jaehyun bingung harus 
mengatakan yang sebenarnya tau tidak, maka dari itu 
Jaehyun mengulur waktu sembari berfikir dengan tak 
langsung menjawab. 


"Pliis. Sudahlah jawab saja" tegas Ros yang mulai kesal 
dengan Jaehyun yang tak kunjung menjawab 
pertanyaannya. 


"Kalau iya kenapa? Kalau tidak kenapa?" Ucap Jaehyun 


"Cepatlah jawab Jaehyun-ssi!" Ucap Ros sedikit meninggikan 
seuaranya karena emosi. Jaehyun yang mendengarnyapun 
sedikit terkejut. Lawan bicaranya sekarang benar-benar 
akan marah jika dia tak kunjung menjawabnya. 


"Oke. Aku akan menjawabnya. Doyoung menyukai Lisa" 
ucap Jaehyun membuat Ros mengehela nafas. 


"Dugaanku tak pernah salah" ucap Ros membuat Jaehyun 
bingung. 


"Apa ada sesuatu?" ucap Jaehyun yang bingung. Dia masih 
belum mengerti tujuan Ros menyakan hal tersebut, Ros juga 
tak menjelaskannya sesuatu padanya. Hal itu yang 
membuat Jaehyun semakin bingung. 


"Kau harus menjauhkan Doyoung dari Lisa" ucap Ros sontak 
membuat Jaehyun terkejut. 


"Wae Ros -ya?" tanya Jaehyun yang masih bingung dan 
terkejut. 


"Kau tak perlu tau untuk sekarang. Yang terpenting ikutin 
apa yang ku suruh padamu Jaehyun-ssi" Ucap Ros kesal. 


"Apa kau sudah gila. Aku tak akan melakukannya. 
Bagaimana bisa aku menjauhkan sahabatku sendiri dari 
orang yang dia cintai". ucap Jaehyun tegas. Oh ayolah, 
Jaehyun tak mungkin sejahat itu kepada sahabatnya, mana 
mungkin Jaehyun akan melakukannya. Apakah Ros benar- 
benar sudah gila. 


"Terserah kalau kau tidak mau mengikuti perkataannku. Tapi 
jangan salahkan Lisa dan aku kalau nanti Doyoung akan 
sakit hati" ucap Ris tegas dan kemudian berlalu pergi 


meninggalkan Jaehyun yang masih mematung karena tak 
mengerti apa yang dimaksud oleh Ros . Setelah merasa 
pikirannya kembali tenang Jaehyun pun memutuskan untuk 
kembali menuju kelasnya dengan penuh kebingungan. 


"Siapa tadi yang mencarimu?" Tanya Doyoung pada Jaehyun 
yang baru saja duduk di kursinya. 


"Bukan siapa-siapa" Jawab Jaehyun malas. Jaehyun 
terbengong bebrapa sesaat dibangkunya mengingat 
beberapa kata yang diucapkan Ros tadi. Jaehyun terus saja 
kepikiran tentang hal itu. 


"Apas yang dimaksud Ros tadi" 

"Sakit hati? Doyoong?" 

"Ahhhh entahlah. pusing aku memikirkannya." 
"Apakah dia memang sudah gila" 

"Atau mungkin dia cemburu" 


"Aku tidak akan menjauhkan Doyoung dari Lisa 
apappun yang terjadi" Gumam Jaehyun dalam hati. 
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"Kau satu-satunya wanita yang pernah aku ajak 
kesini" 


Sekarang adalah jam istirahat, Lisa dan Ros tengah berada 
di caffetaria sekolah untuk makan siang. Saat setelah 
selesai malan notif pesan muncul pada layar ponsel Lisa. 
Dengan cepat Lisa melihat pesan tersebut. 


Doyoung 


Lisa nanti pulang sekolah temani amu sebentar bisa? 
Kemana? 

Aku ingin mengajakmu kesuatu tempat 

Kemana memang? 


Sudah jawab saja, kau bisa 
Tidak? 


Setelah pesan itu Lisa bingung harus menjawab iya atu 
tidak. Alhasil Lisa mencoba menanyakannya pada Ros yang 
kini tengah makan. 


"Chaeng-ah" ucap Lisa memanggil sahabatnya itu yang 
tengah sibuk menyantap makanannnya. 


"Wae?" Jawab Ros yang masih sibuk menyantap 
makanannya. 


"Kau mendengarkanku tidak Chaeng-ah" ucap Lisa sedikit 
kesal karena Ros masih fokus pada makanannya. 


"Aku mendengarkannya Lisa-ya. Sudah katakan saja" Ucap 
Ros yang masih saja fokus pada makanannya. Tapi Ros 
masih isa mendengar dengan jelas apa yang Lisa katakan. 


"Doyoung mau mengajakku jalan pulang sekolah nanti" 
ucap Lisa sontak mebuat Ros terkejut. 


"Jinja? Yaak kau mau diajak kemana Lisa-ya?" Ros beralih 
menatap Lisa dengan lekat. Kenapa tiba-tiba mengajak Lisa 
keluar, Ros sangat penasaran. 


"Aku tak tau, dia hanya mengatakan ingin mengajakku 
keluar" 


"Kau menyetujuinya?" Tanya Ros semakin penasaran. Entah 
kenapa Ros tak menginhinkan Lisa untuk menyetujuinya. 


"Aku belum menjawabnya" ucap Lisa sontak membuat Ros 
sedikit lega. 


"Kau tolak saja ajakannya Lisa-ya" ucap Ros membuat Lisa 
bingung. Sebenarnya Lisa merasa tak enah hati jika harus 
menolak ajakan itu, tapi Lisa juga bingung harus 
bagaimana. Alhasil sampai sekarang pesan Doyoung masih 
belum dibalas oleh Lisa. 


"Tapi-" 


"Sudah berapa kali aku mengatakannya Lisa-ya. Aku takut 
dia menyukaimu" ucap Ros memotong Lisa. Lisa hanya diam 
tak menjawab omongan Ros . Setelah keheningan beberapa 
saat hp lisa berbunyi kembali, terpampang disana mama 
Doyoung dilayar hpnya. 


Doyoung 


Karena kau tak membalsnya 
berarti kau menyetejui ajakanku. 


Aku akan menunggumu 
di parkiran pulang sekolah 


Sampai ketemu nanti 


"Bacalah, dan bagaimana bisa aku menolaknya." Ucap Lisa 
sambil memperlihatkan isi pesan Doyoung kepada Ros . Ros 
sedikit kesal karena Doyoung menyetujui secara sepihak. 


"Tapi Lisa, Aku takut Doyoung benar-benar menyukaimu" 
ucap Ros membuat Lisa sedikit berpikir. Tapi apasalahanya 
toh mereka hanya keluar, mereka juga hanya berteman. 


"Chaeng-ah, lagian aku tak menyukainya. Aku hanya 
menganggapnya sebagai teman" Lisa berkata jujur. Losa 
sudah menganggap Doyoung seperti temannya walaupun 
perkenalan mereka baru sebentar. Lagian Doyoung juga 
baik, jadi apasalahnya berteman dengannya. 


"Oke, kaubtak menyukainya iys Okay. But, kalau Doyoung 
suka dengamu bagaimana Lisa-ya? Apakah kau yakin tak 
akan menyakiti persaannya" Lisa hanya diam mendengar 
ucapan Ros . Sungguh Lisa bingung harus bagaimana. Tapi 
yang saat ini Lisa lakukan hanya mencoba untuk menjadi 
teman yang baik bagi Doyoung, jadi apa salahnya. 


"Aku hanya berusaha untuk menjadi teman yang baik 
untuknya Ros . Toh selama ini dia juga selalu baik denganku 
bahkan denganmu juga" apa yang dikatan Lisa memang 
benar, selama ini Doyoung selalu baik dengan mereka 
berdua. Tidak hanya Doyoung bahkan Jaehyun juga tak 
kalah baik. Tapi Ros hanya takut semua disalah artikan. 


"Lisa, kebaikanmu bisa saja salah diartikan olehnya" 


"Sdahlah Ros , yang terpenting kita cuma temenan dan 
tidak lebih. Aku juga yakin Doyoung Doyoung tak 
menyukaiku, ini hanya sebatas pertemanan" Ros 
memgangguk sebagai jawaban. Takmingin memperpanjang 
masalah ini karena akan berukungbdengan pertengkaran. 
Lebih baik melihat saja apa yang akan terjadi nantinya, 
biarkan waktu yang menjawabnya. 


aaa 


Kini Diyiung telah berada di parkiran sekolah, tentunya 
menunggu kedatangan Lisa. 10 menit sudah Doyoung 
mrnunggu Lisa tapi tak kunjung datang. Apakah Lisa tak 
menyetujui ajakannya dan pulang begitu saja. Apa.perlu 
Diyoung menghampiri ke kelas Lisa. 


Setelah bergulat dengan fikirannya sensdiri, mata Doyoung 
mengarah pada seorang yeoja yang kini mul berjalan 
mendekat kerahnya. Tentunya itu adalah Lisa, Lisa 
menyetujui ajakan Doyoung. 


"Naiklah" Ucap Doyoung setelah membukakan pintu 
mobilnya untuk Lisa. Hari ini Doyoung mrnggunakan mobil, 
entah kenapa Diyoung tak ingin mengendarai motornya 
karena tak ingin Lisa kepanasan. 


"Kita mau kemana?" tanya Lisa pada Doyoung yang baru 
saja duduk di kursi kemudi. 


"Aku tak akan mengatakannya. Nanti kau juga akan tau" 
ucap Doyoung kemufian menyalakan mobilnya dan 
melajukan mobilnya meninggalkan area sekolah. 


Kini mereka tengah berada dijalan membelah jalanan seoul 
yang mulai padat. sampai sekarang Lisa tak mengetahui 
kemana  Doyoung akan membawanya. Lisa tak 
mempertanyakannya lagi, kalaupun bertanya kembali Lisa 
yakin Doyoung tetap tak akan menjawabnya. Lebih baik 
diam menikmati setiap pemandangan hingga sampai. 


"Awas hati-hati" Ucap Doyoung sambil memegang tangan 
Lisa karena jalan yang dilalui licin. 


Kini mereka tengah berada disebuah hutan, tepatnya 
didekat sungai han. Lisa bingung kenapa Doyoung 
mengajaknya ketempat seperti ini, bahkan jalan yang 
dilaluinya sedikit sulit. 


"Kita mau kemana Doyoung. Kenapa jalannya seperti ini " 
Ucap Lisa bingung karena yang dia lihat hanya pohon yang 
lebat di sisi kanan dan kiri. Sedikit membuat buku kuduknya 
berdiri bahkan terkadang pikiran negatif mulai datang 
dipikirannya. 


"Sudah ikut saja, sebentar lagi juga sampai. Aku tak akan 
melakukan apapun padamu, jadi tak usah berfikir macam- 
macam" pakah Doyoung seotang cenanyang? Kenapa dia 
bisa tau pikiran yang mulai menyelimuti Lisa. 


Doyoung dan Lisa terus berjalan menyusuri jalan setapak 
yang sempit yang hanya bisa dilalui oleh pejalan kaki. 
Setelah beberapa saat merekapun sampai pada tujuan yang 
dimaksud Doyoung 


"Waaah daebak" Ucap Ros yang terpana dengan 
pemandangan air tinggi dihadapannya. 


Sebuah pemandangan air terjun yang sangat indah dengan 
sekeliling pohon yang rimbun dan segar. Mata Lisa terpana 
dengan keindahan air terjun dihadapannya itu. Sungguh 
pemandangan yang sangat luar biasa. 


"Bagaimana kau bisa mengetahui tempat seindah ini?" 
Sungguh Lisa masih terpana dengan keindahan ini. Tak 
henti-hentinya Lisa mengedarkan pandangan matanya 
untuk menikmati keindahan dihadapannya ini. 


"Ini tempat favoritku untuk melepas penat" ucap Doyoung 
yang kiniberdiri disamping Lisa. 


"Jadi kau sering datang kesini?" Tanya Lisa dengan menatap 
sekikas Doyoung dan kembali fokus pada air terjun 
didirikannya. 


"Nde. Akun sering datang kesini" ucap Doyoung dengan 
menatap lisa dari samping. Lisa masih saja fokus pada 
pemandangan didepannya. 


"Kau datang kesini sendiri?" 


"Aniyo, biasanya aku akan datang bersama Jaehyun. Tapi 
terkadang aku juga datang sendiri kemari" Lisa hanya 
mengangguk menjawab perkataan Doyoung 


"Apanyang kau lukan disini?" tanya Lisa 


"Biasanya aku akan berenang, kalau sedang tidak ingin aku 
akan duduk dimana aku berdiri sekarang" ucap Doyoung 
kemudian Lisa menatap kaki Diyoung yang berpijak. 
Doyoung berdiri pada sebuah batu besar yang mengahadapi 
ke air terjun. 


Lisa yang masih terpanah dengan keindahan ini dengan 
semangat mengeluarkan ponselnya dan memfoto keindahan 
air terjun dihadapannya dan pemandangan indah lainnya. 


"Lisa" Ucap Doyoung memanggil Lisa lirih 


"Wae?" Lisa kini tengah foku memfoto keindahan alam 
didepannya tanpa menoleh pada Doyoung. 


"Kau menyukainya?" tanya Doyoung pada yeoja cantik 
disampingnya. 


"Sangat" Doyoung tersenyum lebar mendengar jawaban 
Lisa. Tak sia-sia Doyoung mengajak Lisa kesini, akan setiap 
hari Doyoung mengajaknya jika bisa melihat raut 
kebahagian terpancar diwajah gadis berponi itu. 


"Kau bahagia?" tanya Doyoung sekali lagi dan dijawab 
anggukan oleh Lisa. 


"Kau satu-satunya wanita yang pernah aku ajak 
kesini" 
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"Lisa. tunggu aku mengungkapkan perasaanku, 
semoga kau menerimaku" 


Kini Doyoung dan Jaehyun tengah berada di sebuah caffe. 
Kali ini atas ajakan Jaehyun. Entah kenapa Jaegtun ingin 
keluar, dan dengan senang hati Doyoung menyetujuinya. 


Jaehyun datang lebih awal, kini dia tengah duduk seorang 
diri untuk menunggu kedatangan Doyoung. 15 menit telah 
berlalu tapi Doyoung tak kunjung datang, membuat Jaehyun 
mendengus kesal karena jam karet sahabatnya itu. 


"Woy" Ucap Doyoung dengan memukul pundak Jaehyun 
yang sibuk memainkan ponsel. Sontak membyat Jaehyun 
terkejut dan menjatuhkan hpnya. 


"Yak! Iphone promax ku" pekik Jaehyun kesal karena hp nya 
terjatuh dilantai, bahkan sisinya tergores. 


"Mian,mian. Sengaja" ucap Doyoung sambil merangkul 
sahabatnya itu. Terkekeh melihat wajah cemberut 
sahabatnua itu. 


"Mian katamu, aiist. Lihat nih iohonku lecet sialan" umpat 
Jaehyun membuat Doyoung mendelik takut. 


"Yak! Bahkan kau bisa membelinya 10 lagi kalau kau mau. 
Jangan berlagak seperti orang susah" Jaehyun menghela 
nafas, sahabatnya memang benar dia bisa membeli lagi. 
Tapi kenapa harus beli jika ini pun masih bagus. 


"Aiist. Aku tak sepertimu yang selalu menghambur- 
hamburkan uang" Jaehyun melirik Diyoung, yang dilirik 
menatapmya tajam. Kini bahkan seperti singa kelaparan 
ingin menerkam mangsanya. 


"Yaak! Apa kau bilang. Bahkan selama ini lebih hemat dari 
pada kau Jae" pekik Doyoung tak terima. Jaehyun menatap 
sahabatnya heran, apa dia benar-benar lupa. Semua orang 
tau Doyoung lebih boros dari pada Jaehyun. 


"Sudahlah, kenapa jadi berdepat. Pesankan aku kopi lagi. 
Liat kopi sampai dingin kelamaan menunggumu, seperti 
dinginnya sikap dia ke padaku" Doyoung tertawa 
mendengar ocehan Jaehyun. Dia, siapa yang Jaehyun 
maksud. Bahkan setahu Doyoung, tak ada perempuan yang 
kini tengah dekat dengan Jaehyun. Apakan ini efek dari 
kelamaan sendiri. 


"Apa kau sedang sakit Jae,omonganmu semakin melantur" 
ucap Doyoung kemudian berjalan pergi menuju pelayan. 
Memesan minuman untuknya dan Jaehyun dan sedikit 
makanan kecil untuk mereka. 


Sembari menunggu pesanan datang mereka sibuk 
memainkan ponselnya masing-masing. Tentu mereka kini 
tengah main Mobile Legend yang sangat trend itu. 


"Jae" ucap Doyoung membuka perbincangan setelah 
beberapa saat keheningan melanda mereka. 


"Wae?" Jawab Jungwoo yang masih fokus memainkan 
ponselnya 


"Siang tadi aku mengajak Lisa ke air terjun yang biasa kita 
datangi" seketika Jaehyun langsung menatap Doyoung tak 
percaya. Kenapa Jaehyun tak mengetahuinya, sungguh ini 
langkah awal yang sangat bagus. 


"Jinjja. Kenapa kau tak mengatakannnya kepadaku" ucap 
Jaehyun sedikut menekut wajahnya karena dia tak 
diberitahu oleh Doyoung. 


"Jika aku mengatakannya, kau akan ikut dan mengacaukan 
semuanya" Doyoung memincingkan matanya menatap 
Jaehyun. Jaehyun mendengua kesal mengabaikan Doyoung. 


"Setidaknya aku mengetahui hari ini adalah kencan 
pertamamu" Doyoung melotot kearah Jaehyun, sedangkat 
Jaehyun mentapanya bingung. 


"Aku bukan bukan pacarnya. Jadi ini bukan sebuah kencan, 
tapi awal dari perkencanan yang akan datang" Diyoung 
tertawa begitupun dengan Jaehyun. Jaehyun tau bagaimana 
sahabantnya ini jatuh cinta kepada Lisa. 


"Daebak. Berarti Lisa perempuan pertama yang kau ajak 
kesana?" Ucap Jaehyun sedikit meledek. Doyoung 
tersenyum senang karena memang Lisa adalah perempuan 
pertama yang diajaknya kesana. 


"Nde. Semenjak saat itu, aku semakin memyukai Lisa Jae" 


Tiba-tiba terbesit dalam ingatan Jaehyun tentang 
percakapan Ros pada siang itu. Kata-kata Ros merusak 
fikiran Jaehyun seketika. Mencoba menghilangkan ingatan 
itu tapi semakin mencoba dihilangkan semakin jelas ingatan 
itu masuk dalam fikirannya. 


"Yak! Kenapa kau bengong Jaehyun-ah" Ucap Doyoung 
sambil memukul bahu Jaehun, tentu membuat Jaehyun 


melonjak kaget. 
"Wae, wae?" Ucap Jaehyun menatap Doyoung bingung. 


"Alist. Kau sedari tadi bengong, apa yang kau pikirkan?" 
Doyoung terheran dengan sikap sahabatnya itu, tak 
biasanya Jaehyun bengong selama itu. Apa ada sesuatu hal 
yang Jaehyun fikirkan. 


"Ah gwencahana, lupakan. Terus sekarang apa yang akan 
kau lakukan?" tanya Jaehyun mencoba mengalihkan 
pembicaraan. Untung Doyoung menanggapinya dan 
melupakan kejadian tadi. 


Skokokokok 


Sementara dilain sisi, kini Lisa dan Ros tengah berbincang di 
telfon. Membicarakan apa saja yang biasa mereka bahas, 
sampai Ros kini menanyakan tentang Lisa yang diajak jalan 
Doyoung. 


"Ah iya Lisa, kau tadi diajak Doyoung kemana?" Taanya Ros 
penasaran karena Lisa belum menceritakannnya kepada Ros 


"Ah Nde, aku lupa menceritakannya keoadamu. Aku tadi 
diajak ke air terjun, daebak indah sekali" ucap Lisa antusias 
tentu membuat Ros terheran. Kenapa Lisa bisa sebahagia 
itu. 


"Kau terdengar senang sekali Lisa-ya" ucap Ros mulai 
curiga. Entah kenapa perasaannya tiba-tiba tidak enak. Apa 
yang sebenarnya terjadi diantara mereka. Apa lisa mulai 
jatuh cinta kepada Doyoung. 


"ya Ros , aku senang sekali. Pertama kali aku datang 
kesana, dan itu sangat bagus. Jadi wajar song aku merasa 


senang" ucap Lisa menjelaskan. 
"Lisa-ya" panggil Ros tiba-tiba 
"Hmmm. Wae?" Tanya Lisa yang sedikit bingung dengan Ros 


"Kau suka dengan Doyoung?" Tanya Ros tiba-tiba membuat 
Lisa terkejut. Apalagi yang dipikirkan oleh Ros , kenapa dia 
membahas tentang ini lagi. Bahkan Lisa sudah berkali-kali 
mengatakan dia tidak mencintai Doyoung 


"Yak Chaeng-ah. Harus berapa kali aku mengatakannya, aku 
tak menyukai Doyoung. Kenapa kau selalu membahasnya 
Chaeng-ah" pekik Lisa sedikit kesal. Ros selalu saja 
membahas itu ketika Lisa sehabis bersama Doyoung. Lisa 
sudah bosan dengan peetanyaan itu, sungguh membuat 
Lisa kesal. 


"Aku hanya memastikan. Kan aku tidak tahu bagaimana 
perasaanmu yang sebenarnya ke Doyoung” Lisa 
menghembuskan nafas kasar, sungguh Lisa merasa kesal 
setiap kali Ros membahasnya. 


"Ros , aku sudah mengatakannya berkali-kali. Aku tak 
menyukainya, aku tekankan sekali lagi AKU TAK 
MENYUKAINYA" ucap Lisa sedikit kesal dan menekankan 
setiap kalimatanya. Membuat Ros mengangguk paham 
diseberang sana walupun Ros belum sepenuhnya yakin, 
entah kenapa Ros belum merasa puas dengan jawaban itu. 


"Nde,Nde. Jaga hatimu baik-baik, jangan membuatnya 
kecewa" ucap Ros mengingatkan sahabatnya itu. Tentu Lisa 
tau apa yang harus dilakukan. 


"Nde Chaeng-ah, aku tak akan mengecewakannya" ucap 
Lisa membuat Ros tersenyum lebar diseberang sana. 


Setelahnya mereka pun menutup telponnya dan 
melanjutkan untuk belajar, karena banyak tugas yang harus 
mereka selesaikan. 


daa 


"Oh iya, gimana tadi lanjutin" Ucap Jaehyun melanjutkan 
Karena tadi sempat terganggu oleh pelayan yang 
mengantarkan pesanan mereka. 


"Apa aku tembak aja ya Lisa?" Tanya Doyoung pada 
Jaehyun, entah kenapa Jaehyun terkejut mendengarnya. 


"Tembak? Andwe!" Pekik Jaehyun tiba-tiba membuat 
Doyoung terkejut. Apa dia tak salah dengar dengan ucapan 
Jaehyun. 


"Hah? Apa maksudmu Jaehyun-ah" 


Jaehyun yang sadar dengan ucapannya langsung menutup 
mulutnya rapat, dan menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 
Merutuki mulutnya yang yang berbicara tanpa filter. 


"Ah aniya" 


Jaehyun bingung harus bagaimana menanggapi ucapannya 
itu. Disisi lain Jaehyun masih terus memikirkan ucapan Ros, 
disisi lain tidak mungkin Jaehyun tak mensuport sahabatnya 
itu. 


"Lantas, apa yang kau maksud?" tanya Doyoung yang masih 
bingung dengan ucapan Jaehyun. 


"Maksudku, jangan lama-lama nembaknya, nanti keburu 
diambil orang" Ucap Jaehyub dengan senyum meledek, 
tentu membuat Doyoung menjadi terkekeh. Jaehyun 
menghela nafas karena Doyiung bisa menerima alasannya. 


"Ah, kau benar" Ucap Doyoung 


"Kalau kau memang suka yasudah wungkapin saja 
perasaanmu, secepatnya lebih baik" Ucap Jaehyun dengan 
merangkul sahabatnya itu. Tentu membuat Doyoung 
tersenyum senang karena sahabatnya selalu mensuportnya. 


"Nde. Secepatnya aku akan mengungkapkan perasaanku. 
Tunggu waktu yang tepat" Ucap Doyoung semangat, 
Jaehyun tersenyum dan mengangguk sebagai persetujuan. 


"Lisa. tunggu aku mengungkapkan perasaanku, 
semoga kau menerimaku" Ucap Doyoung dalam hatinya. 
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"Kau harus kuat, kau harus bertahan Young" 


Hari ini adalah hari minggu. Kini Ros tengah berada di 
kamarnya, merebahkan tubuhnya diatas kasurnya. Menatap 
langit-langit kamarnya penuh dengan rasa bosan. 


Merasa semalin bosan, Ros mengambil ponselnya yang 
berada di nakas dan mulai mencari kontak Lisa. Mulai 
mengetik disana untu mengirimkan pesan kepada Lisa. 


Lalisa Manoban 
Lisa, nanti kau ada acara tidak? 
Aniyo,wae? 


Kau tak ingin main? 
Aku bosan dirumah 


Tapi, mau kemana? 

Aku juga bingung. 

Yang penting kita keluar 
Saja Lisa-ya. 


Hmm. Nde. 
Aku juga bosan dirumah. 


Oke. 


Bersiap-siaplah. 
Setelah ini aku akan menjemputmu. 


Oke Lisa. 


da 


Lisapun kini telah siap, mulai menuruni tangga dan 
berpamitan kepada sang ibu. Kebetulan sang ibu tak ada 
acara dan kini tengah berada di ruang tengah. 


"Eomma, Lisakeluar dulu" ucap Lisa pada sang ibu yang 
sedang menonton televisi. 


"Mau kemana?" Sang ibu menatap Lisa penuh tanya. 


"Belum tau eomma" ucap Lisa sedikit terkekeh. Karena 
memang benar, sampai sekarang bahkan Lisa tak tau akan 
pergi kemana. 


"Kau sendiri?" 


Lisa menggeleng kepalanya "aku akan pergi dengan Chaeng 
eomma" 


"Yaudah. Hati-hati sayang" ucap sang ibu dan Lisa 
mengangguk sebagai jawaban. 

Berjalan mendekat kepada sang ibu dan mencium pipi sang 
ibu. 


daaa 
"Ini kita mau kemana?" Tanya Lisa pada Ros. 


Kini mereka sedang dieprjalan. Sudah setengah jam lebih 
Lisa dan Ros hanya mengelilingi jalan tanpa tujuan. Mereka 


berdua sama-sama bingung harus kemana. 


"Aku juga bingung Lisa-ya" ucap Ros menatap Lisa yang 
fokus mengemudi. 


"Yak! Masak kita keluar tapi hanya di mobil saja" gerutu Lisa 
kesal. 


"Terserah kau saka Lis akan memebawaku kemana" ucap Ros 
membuat Lisa mendengus kesal. 


"Yak! Yang mengajakku keluar kau Ros . Apa kau mau aku 
turunkan disini?" Tanya Lisa membuat Ros menatapnya 
takut. Apakah Lisa tengah marah sekarang. 


"Tega sekali kau. Eoh, tunggu-tunggu. Lisa, kayaknya ada 
yang mengikuti kita" ucap Ros melihat kaca spion mobilnya. 
Membuat Lisa juga menatap kaca spionnya. Entah kenapa 
perasaan mereka berdua kini menjadi gusar. 


"Yak aiist. Mau apa lagi mereka" ucap Lisa. 
Lisa kemudian mulai menancap gasnya lebih kencang. 
Menerjang jalanan seoul yang mulai sepi. Babkan kini 
weekend tapi kenapa jalanan begitu sepi. 


"Yak Lisa! Hati-hati" ucap Ros yang ketakutan dan 
berpegangan bangkunya begitu erat. 


Lisa melajukan mobilnya begitu ceoat, bahkan Ros sampai 
bernafas tak tenang. Tapi kecepatan mobil Lisa masih 
kurang cepat dibandingkan dengan gerombolan motor yang 
mengejar mobil Lisa. Alhasil mobil Lisa berhasil dihentikan 
oleh gerombolan itu ditengah jalan yang lumayan sepi. 


"Kekuar!" ucap salah satu geng motor itu mendobrak kaca 
mobil Lisa. Sontak membuat Lisa dan Ros ketakutan 
setengah mati. 


"Keluar!" Kini goliran kaca bagian Ros yang dipukul paksa. 
MembuatRos dan Lisa semakin ketakutan. 


"Ros . Ottoke?" ucap Lisa ketakutan. Hini bahkan tubuhnya 
sudah mulai bergetar karena rasa takutnya. 


"Aku tak tau" ucap Ros menatap Lisa penuh ketakutan. 
Membuat mereka bingung harus melakukan apa. 


"Sekali lagi kalian tak keluar, aku akan membakar mobil ini" 
ucap salah seorang gerombolan itu mengancam. 


Dwngan rasa penuh ketakutan, akhirnya dengan terpaksa 
Lisa dan Ros keluar dari mobil. Menunduk dan tak menatap 
mereka karena ketakutan. 


"Ka-kalian mau apa?" ucap Ros terbata, memberanikan diri 
menatao salah satu dari mereka. 


"Serahin dompet sama uang kalian!" ucap Geng motor itu 
dengan menondongkan sebuah pisau pada Lisa. Sontak 
membuat Ros terpekik kerasa karena ketakutan. Sedang 
Lisa mencoba untuk tenang dan mengatur nafasnya yang 
mulai memburu. 


"Apa yang kau lakukan. Jangan membunuhku" ucap Lisa 
menatap pisau yang kiniberada tepat didepan lehernya. 


"Yak! Jauhkan pisau itu" ucap Ros yang berdiri disebelahnya. 
Tapi Ros tak dapat melakukan apa-ala karena tangannya 
dipegang kuat oleh anggota geng motor yang lain. 


"Kalau kalian mau uang ambil saja dompetku di mobi, tapi 
jangan sakiti temenku" ucap Ros sesikit meninggikan 
suaranya. Karena takut perampok itu akan melakukan hal 
nekat pada Lisa. 


"Chaeng-ah" ucap Lisa lirih. Menatap Ros dengan tatapan 
sendu. 


"Sudahlah Lis. Dari pada kau yang mati. Aku kasian karena 
kau masih jomblo, dan kau belum nikah" ucap Ros membuat 
Lisa menatap tajam Ros . Apakah temannya ini sudah gila, 
bisa-bisanya dia bercanda dengan kedaaan ssperti ini. 


"Yak! Lihat saja akan ku robek mulutmu nanti" ucap Lisa 
kesal sedangkan Ros hanya terkekeh melihatnya. 


"Cepat ambil uangku di mobil" ucap Ros . 


Para oermpok itupun segera berjalan menuju mobil. Saat 
para perampok itu mulai mengambil tas didalam mobil Lisa, 
tiba-tiba dua namja yang tak sengaja lewat membatu Lisa 
dan Ros dengan melawan perampok itu. 


Alhasil dua namja itu bertarung dengan para perampok itu 
yang jumlahnya ada emapat. Dua perampok berhasil 
dilumpuhkan, dan tinggal dua lagi yang tersisa. Fight 1 on 1 
pun dimulai. 


Mereka saling jual beli pukulan sampai akhirnya kedua 
perampok tersisa bisa dilumpuhkan. Tapi sayang, salah satu 
namja itu harus terkena sayatan dari pisau tajam dibagian 
perutnya. 


"Gwenchana?" tanya Doyoung pada Lisa dengan sedikit 
terengah. 


Dua namja yang menolong Ros dan Lisa adalah Doyoung 
dan Jaehyun. Mereka berdua tak sengaja lewat jalan itu 
karena ingin mengunjungi rumah nenek Doyoung. Saat 
melihat dua yeoja yang tengah diserang mereka berduapun 
berhenti dan membantu mereka. 


"Ah gwenchana. Gomawo atas bantuannya" ucap Lisa 
menatap Diyoung. Lisa melihat wajah Doyoung yang tiba- 
tiba memucat dan terlihat sedikit ringisan disama. Membuat 
Lisa khawatir dengan kondisi Doyoung. 


"Doyoung, gwenchana?" tanya Lisa pada Doyoung karena 
Lisa melihat luka memar pada bagian pelipis mata dan bibir. 
Kemudian melihat tangan Doyoung yang meremas kuat 
jaketnya bagian perut. 


"Its okay" ucap Doyoung dengan tersenyum. 


Tiba-tiba Doyoung tersungkur begitu saja ditanah dengan 
memegangi perut bagian kirinya. Lisa menatap tangan 
Doyoung, betapa teekejutnya Lisa,Jaehyun dan Ros karena 
tangan Doyoung yang memerah. Dibukalah Jaket Doyoung 
oleh Jaehyun dan benar saja, kini baju yang dikenakan 
Doyoung sudah berwarna merah karena darah itu. 


"Doyoung, kau dengar aku?" Tanya Lisa khawatir, kini 
menepuk pelan pipi Doyoung untuk membuatnya sadar. 


"Young bangun. Ku mohon bukan matamu" ucap Jaehyun 
sambil memnggerak-gerakkan tubuh Doyoung. Kini mereka 
semua panik karwna Diyoung benar-benar memejamkan 
matanya, kesadarannya telah hilang. 


"Bangun ku mohon" ucap Lisa mulai berkaca-kaca. 


"Pabbo, kenapa kau menolongku jika harus terluka. Dasar 
pabbo" umpat Lisa pada Doyoung. Merasa kesal kenapa 
Doyoung harus terluka hanya kerena membantunya. 


"Lisa-ya. Sudah jangan seperti itu" Ros mengelus pundak 
Lisa. Menatap sendu Diyoung yang tak sadarkan diri. 


"Bantu aku membawanya ke mobil, palli'" ucap Jaehyun 
kalang kabut. Sungguh kini pikirannya begitu tak karuan 
melihat kondisi Diyoung. 


"Ikuti aku. Cepat masuk ke mobil kalian" ucap Jaehyun 
setelah menempatkan Doyoung di bangku penumpang. 


Kini mereka mulai berjalan menuju rumah sakit terdekat. 
Lisa dan Ros mengikuti mobil Jaehyun dari belakang. 
Sepanjang perjalan perasaan Lisa, Jaehyun dan Ros benar- 
benar tak karuan. Berharap keadaan Doyoung baik-baik 
saja. 


"Kau harus kuat, kau harus bertahan Young" ucap Lisa 
dalam hatinya dengan air yang terus menetes di pipinya 
karena khawatir dengan keadaan Doyoung. 
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"Dia cantik, cocok jadi pacar kamu" 


Kini Lisa, Rose dan Jaehyun tengah berdiri didepan ruang 
UGD dengan penuh khawatir. Sudah 30 menit berlalu tapi 
dokter yang menangani Doyoung belum juga keluar. 


Lisa sedari tadi duduk termenung di kursi tunggu, tak banya 
bicara lebih sering melamun. 


"Lisa, gwenchana?" Ros duduk menatap sahabatnya itu. Lisa 
hanya diam tak menjawab. Ros tau kini pasti Lisa tengah 
khawatir pada Doyoung. 


"Doyoung akan baik-baik saja Lisa, kau jangan khawatir" 


Lisa menoleh pada Ros menatapnya lesu. "Bagaimana aku 
bisa tenang Chaeng-ah, bahkan sampai sekarang dokter 
yang menanganinya belum keluar. Aku takut, aku takut dia 
terluka pa-" 


"Lisa, tenanglah. Aku yakin Doyoung akan baik-baik saja" 
Jaehyun berucap memotong ucapan Lisa. Jaehyun tau Lisa 
kini benar-benar khawatir. Tapi Jaehyun juga yakin kalau 
Doyoung akan baik-baik saja. 


Seteleh itu mereka kembali diam. Menenangkan pikiran 
mereka masing-masibg yang tak karuan. Saat setelahnya 
pintu UGD terbuka. 


Ceklek 


"Dokter, gimana keadan teman saya?" tanya Jaehyun pada 
dokter yang baru keluar dari ruang UGD. Bahkan dokter 
baru saja membuka pintu tapi Jaehyun sudah tak sabar, 
tentu karena khawatir dengan sahabatnya. 


"Gwenchana, dia baik-baik saja. Dia mendapat luka dibagian 
perutnya, dan kami sudah menjahitnya. Dia hanya perlu 
istirahat untuk mengembalikan kondisi tubuhnya" ucap 
Dokter membuat mereka menghela nafas lega 
mendengarnya. Sungguh kini perasaan Lisa mulai tenang. 


"Apa kami boleh menjenguknya Dok?" Kini yang bertanya 
Lisa. 


"Kalian boleh menjenguknya setelah kami pindahkan pasien 
ke ruang rawat" mereka mengangguk sebagai jawaban. 
Setelahnya dokter pergi dan beberapa kemudian suster 
membawa brangkar Doyoung untuk dipindahkan keruang 
rawat. 


"Huuuuf" Lisa menghela nafas lega. 


"Terimakasih tuhan karena sudah mengizinkan Doyoung 
untuk stay dibumi ini" ucap Lisa dalam hatinya 


Jaehyun, kau sudah menghubungi orangtuanya Doyoung?" 
tanya Ros pada Jaehyun. Kini mereka tengah berada di luar 
ruangan Doyoung. 


"Ah nde. Tapi mereka tak mengangkatnya, orangtua 
Doyoung selalu sibuk" jawab Jaehyun sedikit kecewa. Dalam 


kondisi seperti ini orang tuanya bahkan sulit sekali 
dihubungi. 


"Yasudah, setidaknya kau sudah menghubunginya" ucap 
Ros Jaehyun mengangguk lesu. 


Doyoung masih terlelap dalam tidurnya karena pengaruh 
bius, Jaehyun hanya bisa menatapanya iba dan sesekali 
merapalkan doa untuk temannya itu begitu juga dengan 
Lisa dan Ros . 


Lisa sedari tadi duduk dikursi samping kasur sambil 
menatap Doyoung dengan penuh harap dan cemas. Sampai 
perlahan Lisa melihat Doyoung yang mulai membuka 
matanya. 


"Kau sadar?" Tanya Lisa kemudian berdiri memeriksa 
Doyoung begitu juga dengan Jaehyub dan Ros yang 
mendengarnya langsung berjalan menuju samping ranjang 
Doyoung. 


"Young kau mendengarkanku? Apa kau merasa ada yang 
sakit? Kau baik-baik saja kan?" tanya Jaehyun yang khawatir 
pada temannya itu. Bahkan pertanyaannya membuat 
Doyoung terkekeh karena banyak sekali. 


"Tak bisakah kau bertanya satu-satu" geruty Doyoung kesal 
walaupun terlihat menahan sakit dari raut wajahnya. 


"Gomawo kau telah menyelamatkanku. Tapi mianhae gara- 
gara menyalamatkanku kau terluka" ucap Lisa menatap 
Doyoung lesu. Entah kenapa Lisa sungguh tak tega melihat 
kondisi Doyoung yang seperti ini. 


"Gwenchana Lisa, aku tulus menolongmu. Jadi kau tak perlu 
mmeinta maaf" Doyoung menatap Lisa yang menunduk. 


Doyoung tau pasti Lisa merasa bersalah karena 
menolongnya dia terluka. 


"Tapi-" 


"Kau tak memintaku untuk menolongmu bukan, semua 
keinginanku sendiri. Jadi kau jangan merasa bersalah" Lisa 
menatap Doyoung kemudian mengangguk dan tersenyum 
kecil, membuat Doyoung merasa sedikit lega karena Lisa tak 
alan terbebani. 


daaa 


K 


ini ibu Doyoung sudah berada di rumah sakit. Setelah 
selesai meeting tadi dia membuka ponselnya, sedikit 
bingung karena banyaknya panggilan tak terjawab dari 
Jaehyun. Setelah membuka pesan singjat Jaehyun matanya 
membelalak, rasa khawatir hinggap didirinya. Dengan 
langkah tergesa dia meninggalkan kantor dan bergegas 
menuju rumah sakit tempat Doyoung di rawat. 


"Ahjuma" sapa Jaehyun saat pintu terbuka dan 
menampakkan ibu Doyoung. Lantas berdiri dan menunduk 
sopan padanya begitu juga dengan Ros. 


Setelah membalas sekilas sapaan Jaehyun dan Ros , dia 
langsung bergegas menuju ranjang Doyoung. 


"Sayang kau tak apa hmm? Kau baik-baik saja bukan?" Ibu 
Doyoung yang khawatir dengan cepat memeluk Doyoung 
dan menayakan kondisi anakanya karwna khawatir. 
Tentunya takut dia terluka parah karena Doyoung anak 
semata wayangnya. 


"Aaaw " ringis Doyoung yang kesakitan karena lukanya tak 
sengaja terkena badan ibunya. Sontak membuat sang ibu 


mengangkat tubuhnya dengan cepat dan menatap Doyoung 
penuh khawatir. 


"Kau tak apa sayang? Mianhae eomma tak sengaja. Mana 
yang sakit eoh?" Tanya sang ibu bertubi-tubi membuat 
Doyoung senang. Karena selama ini sang ibu selalu 
disibukkan dengan pekerjaannya, dan sekarang dia begitu 
diperhatikan. Sungguh Doyoung merasa sangat bahagia. 


"Gwencaha eomma. Hanya sedikit nyeri" sang ibu menatap 
Doyoung penuh sayang. Mencium sekilas kening anaknya 
membuat Doyoing tersenyum. 


"Ahjuma. Mianhae semua ini gara-gara Doyoung telah 
membantuku dan temanku karena tadi hampir dirampok" 
ucap Lisa yang sedari tadi diam. Ibu Doyoung langsung 
menatap Lisa dengan raut khawatir dan terkejut, katena 
sedari tadi dia tak menanyakan sebab Doyoung dilarikan 
kerumah sakit. 


"Mwo? Dirampok. Tapi kau tak apa?" Tanya ibu Doyoung 
pada Lisa. 


"Ah nde, aku dengan temanku baik-baik saja. Sejali lagi 
mianhae ahjumma karena mmebuat Doyoung terluka" Lisa 
menunduk menyesal. Membuat ibu Doyoung berjalan 
kearah Lisa dan menaikkan bahu Lisa, menatap mata Lisa 
yang nanar. Lisa yang terkejutpun Ingsung menatap balik 
ibu Doyoung 


"Kenapa kau harus meminta maaf. Gwenchana sayang, ini 
musibah" ucap ibu Doyoung tentu membuat Lisa merasa 
bahagia. Karena tak menyangka ibu Doyoung sangatlah 
baik. 


"Gomawo ahjuma" ucapnya kemduian tersenyum pada ibu 
Doyoung. 


"Kamu pacar Doyoung?" tanya ibu Doyoung membuat Lisa 
terkejut begitu dengan Doyoung yang sedari tadi menjadi 
pendengar. Membuat Lisa kikuk karena perkataan itu. 


"Yak eomma, apa yang kau tanyakan" gerutu Doyoung kesal 
membuat sang ibu terkekeh. 


"Ah aniya ahjuma, aku temannya Doyoung" 
"Dia cantik, cocok jadi pacar kamu" 


ucap ibu Doyoung membuat Lisa seketika terdiam 
membantu, Doyoung hanya terdiam karena menahan malu. 
Sedangkan sang ibu terkekeh melihat ekspresi mereka. 


LBA Spoiler 


Aku hanya bisa diam tidak bisa banyak bicara, dan aku 
hanya bisa menahan, menahan rasa cintaku. 


Doyoung 


Kita selalu bersama, bercanda tawa, dan tersenyum. Mohon 
jangan kau putuskan kebersamaan ini karena kesukaan dan 
perasaan. 


Lisa 


Cinta tak harus memiliki. Jika seseorang yang kita cintai 
lebih bahagia bersama orang lain biarkanlah. 


Jaehyun 


Hati itu dipilih, bukan memilih. Bertahan atau melepaskan 
itu tergantung hatimu. Hanya Hatimu yang tau. 


Ros 


Tunggu in cerita nya yaa :) 
Jangan lupa buat FOLLOW dan VOTE 


Absen dulu kuy 
Team DOYOUNG 
Team ROS 

Team JUNGWOO 
Team LISA 
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"Ternyata kau masih sama, masih cantik dan 
perhatian" 


Sudah beberapa hari ini Doyoung tidak masuk sekolah 
karena pemulihan pasca dirawat. Sekaligus juga beberapa 
hari yang sangat menyedihkan buat Doyoung karena tidak 
bisa bertemu dengan Lisa. 


Doyoung kini tengah berbaring  dikasurnya, jam 
menunjukkan pukul 9 malam. Doyoung merasa besok harus 
kesekolah karena dia sudah lebih baik. Doyoungpun 
mengambil ponselnya dan memustuskan untuk mengirim 
pesan kepada Jaehyun agar besok menjemputnya untuk 
berangkat sekolah bersama. 


Jaehyun 


Jae besok sekolah jemput 
Aku nde? 


Kau ingin masuk sekolah? 
Apa kau sudah pulih? 


Sudah. 
Aku bosan jika dirumah terus. 


Kau bosan, atau rindu 
Dengan Lisa? 


Dua-duanya 


Yaak! Aist 
Berkencanlah kalian. 


Tunggu waktu yang tepat. 


Terserah. 
Aku akan tidur. 


Jangan lupa besok untuk 
Menjemputku. 


Arasso 


Pagi ini Doyiung sudah bersiap untuk berangkat sekolah. 
Sekarang pukul 6 pagi, sembati menunggu kedatangan 
Jaehyun Doyoung sarapan terlebih dahulu. 


"Kenapa kau memakai seragam sayang?" ucap Mama 
Doyoung saat melihat Doyoung yang datang ke meja makan 
menggunakan seragam lengkap. Tentunya membuat sang 
ibu kaget karena Doyoung bekum pulih sepenuhnya untuk 
kembali bersekolah. 


"Doyoung mau sekolah Eomma, aku sudah baik-baik saja" 
ucap Doyoung kemudian duduk. 


"Benar kau sudah baikan?" 


Ibu Doyoung masih merasa khawatir dengan kondisi 
Doyoung, tentu karena luka yang dia dapat kemarin 
bukanlah luka kecil. Tapi apa boleh buat jika sang anak 
memaksa untuk tetap bersekolah. 


"Nde Eomma. Aku sudah baik-baik saja, kau tak perlu 
khawatir" ucap Doyoung berusaha meyakinkan ibunya. 


"Kau akan berangkat dengan siapa? Eomma tak akan 
mengijinkanmu jika kau berangkat sendiri" 


"Eomma tenang saja. Aku akan berangkat bersama Jaehyun" 
ucap Doyoung mendapat anggukan dari sang ibu. 


Merekapun kemudian sarapan bersama sembari menunggu 
kedatangan Jaehyun untuk menjemput Doyoung. Setelah 
beberapa saat Jaehyun telah sampai dirumah Doyoung. 
Mereka berpamitan dengan ibu Doyoung kemudian 
berangkat sekolah bersama. 


Kini Doyoung dan Jaehyun telah tiba di sekolah. Sekarang 
mereka berdua tengah berjalan dikoridor kelas untuk 
menuju kelasnya. 


"Akhirnya aku kembali kesekolah setelah sekian lama" ucap 
Doyoung berbinar. Menatap setiap bangunan kelas dan 
tersenyum senang. Doyoung merasa dia begitu lama tak 
menginjakkan kakinya di sekolah. 


"Yak! Kau berlebihan sekali, bahkan kau hanya tak masuk 4 
hari" ucap Jaehyun 


"4 hari bagiku begitu lama Jae. Bayankan aku tak bertemu 
dengan Lisa selama itu" 


Jaehyun menatap Doyoung malas. Apakah seperti itu jika 
seseorang tengah dimabuk cinta. Waktu singkat saja seolah 


bertahun-tahun lamanya. 


Mereka berdua terus berjalan menuju kelasnya. Tiba-tiba 
saat berjalan salah seorang murid menabrak Doyoung 
lumayan keras. Membuat Doyoung merintih karena 
kesakitan. 


"Aww" pekik Duyoung kesakitan. Karena seorang yeoja itu 
menabrak tepat dibagian lukanya. Tentu membuat Jaehyun 
khawatir. 


"Aigo. Mianhae sunbae, aku tak sengaja" ucap yeoja itu 
menunduk menyesal karena tak sengaja menbrak Doyoung. 


"Ah gwenchana. Tak apa" ucap Doyoung kemudian yeoja itu 
pergi meninggalkan Doyoung setelah minta maaf. 


Tapi nampaknya Doyoung tidak baik-baik saja, Doyoung 
memegangi bagian lukanya sangat erat dengan raut wajah 
menahan rasa sakit. Dari kejauhan terlihat Lisa dan Ros 
sedang berjalan dan melihat Doyoung beserta Jaehyun. 


"Lisa, bukankah itu Doyoung dan Jaehyun? ucap Ros 
menunjuk arah Doyoung dan Jaehyun yang berada tak jauh 
dari mereka. 


"Hmmm" 
"Lihat deh Lis, tapi Doyoung kenapa, dia terlihat kesakitan" 


Ucapan Ros mampu membuat Lis khawatir. Dengan cepat 
Lisa bergeggas berlari menghampiri Doyoung dan Jaehyun 
diikuti Ros dari belakang. 


"Yaoung, gwenchana?" tanya Jaehyun yang melihat 
Doyoung setengah membungkuk menahan sakit. 


"Perutku Jung" ucap Doyoung merintih, memgangi bagian 
lukanya yang terasa begitu nyeri. 


"Kau tak apa?" tanya Lisa kepada Doyoung sambil 
memegang bahu Doyoung, membuat Doyoung terkejut. 


Seketika Doyoung menegakkan badannya untuk melihat 
sumber suara gadis cantik yang sangat dia rindukan. 
Terlihat sangat jelas raut kebahagiaan Doyoung sat menatap 
Lisa walaupun terselimuti raut menahan sakit. 


"Kita ke ruang kesehatan saja, kau kelihatan tak baik-baik 
saja" 


Ljsa dibantu dengan Jaehyun memapah Doyoung menuju 
ruang kesehatan dengan hati-hati. Doyoung berjalan begitu 
pelan dan sesekali meringis karena rasa nyeri pada bagian 
lukanya. Bahkan Lisa daa lainnya dapat melihat jelas raut 
wajah Doyoung yang menahan sakit. 


Sesampainya di ruang kesehatan, dokter bergegas 
mengecek apa yang terjadi. Ternyata jahitan pada luka 
Doyoung terbuka, mungkin karena tabrakan tadi waktu di 
koridor kelas. Dokter kemudian langsung mejahit luka 
Doyoung kembali. Sedangkan Lisa, Ros dan Jaehyun 
menunggu di luar. 


"Bagaimana keadaan Doyoung dokter" tanya Jaehyun ada 
Dokter sekolah yang baru saja keluar dari ruang kesehatan. 


"Gwenchana, dia baik-baik saja. Tadi jahitan di lukanya 
terbuka, tapi saya sudah menjahitnya kembali. Tingaal 
menunggu dia sadar saja" ucap Dokter 


"Khamsahamnida" ucap Jaehyun menuduk sedikit diikuti 
Lisa dan Ros . 


Jaehyun, Lisa dan Ros melawatkan jam pertama untuk 
menunggu Doyoung sadar. Sebenarnya Jaehyun sudah 
menyuruh Lisa dan Ros untuk mengikuti pelajaran, tapi 
karena Lisa yang keras kepala dan ingin tetap menunggu 
Doyoung sampai sadar membuat Jaehyun pasrah. 
Sedangkan Ros juga memilih untuk teyap di riang 
kesehatan karena ingin bersama sahabatnya itu, siapa lagi 
kalau bukan Lisa. 


"Gwenchana? Apa ada yang sakit?" Tanya Lisa saat melihat 
Doyoung tersadar. Lisa dan lainnya sangat senang melihat 
Doyoung yang telah sadar. 


"Aku baik-baik saja. Kau tak perlu khawatir. " ucap Doyoung 
kemudian tersenyum. Menyakinkan semuanya bahwa dia 
memang baik-baik saja. 


"Kenala jahitanmu bisa terbuka?" tanya Lisa pada Doyoung. 


"Tadi aku tak sengaja berbenturan dengan seorang yeoja di 
koridor. Mungkin itu sebabnya" 


"Lain kali kau harus lebih berhati-hati" 


Lisa perhatian kepada Doyoung karena Lisa masih merasa 
Doyoung tanggung jawabnya sebelum dia benar-benar 
sembuh. Lisa merasa karena semua yang terjadi pada 
Doyoung adalah sebabnya, makanya dia harus memastikan 
Doyoung baik-baik saja sampai dia benar-benar pukih. 


"Ternyata kau masih sama, masih cantik dan 
perhatian" gumam Doyoung dalam hatinya dengan 
senyum merekah pada bibirnya. 
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"Semoga kau suka dan semoga juga kita sama-sama 
suka" 


Hari demi hari Doyung semakin pulih, luka jahitannya 
semakin mengering. Perban dilukanya pun sudah dibuka. 
Membuat Doyoung bersemangat untuk kerencana awal 
menyatakan cinta pada Lisa. 


"Jae, temani aku eoh?" 


Kini mereka berdua tengah berada di sebuah cafe. Hari ini 
adalah weekend jadi Doyoung mengajak Jaehyun untuk 
keluar. 


"Kemana?" tanya Jaehyun yang masih fokus pada 
ponselnya. 


"Temanu aku mencari barang untuk Lisa" 


Jaehyun seketika menatap Doyoung bingung. Untuk apa 
Doyoung mencari barang untuk Lisa. 


"Untuk Lisa? Apakah dia berulang tahun?" 
Doyoung menggeleng sebagai jawaban, membuat Jaehyun 
semakin bingung. Lantas untuk apa jika bukan ulang tahun. 


"Lalu untuk apa?" ucap Jaehyun 


"Mungkin akan kugunakan untuk mnyatakan rasa cintaju 
pada Lisa" 


Jaehyun terkejut, membelalakkan matanya menatap 
Doyoung. Jaehyun tak salah mendengar bukan. Doyoung 
akan menyatakan cinta pada Lisa. 


"Kau kan menyatakan cinta pada Lisa?" 


Entah kenapa Jaehyun masih saja tak percaya. Bukankah 
Jaehyun juga tahu kalau Doyoung memang mencintai Lisa. 


"Eoh, aku sudah meyakinkan diriku untuk menyatakan cinta 
pada Lisa. Aku tak mau memendam rasa ini terlalu lama" 


Sedari awal memang Doyoung sudah mencintai Lisa. Tapi 
selama itu juga dia belum berani menyatakan rasa cintanya. 
Tapi untuk sekarang dia benar-benar yakin untuk 
melakukannya. 


"Ahhh, nde" 


Sebenarnya Jaehyun masih mengingat semua perkataan Ros 
kala itu. Tapi entah kenapa setiap Doyoung membahas 
tentang Lisa dan tentang dia ingin menayatakan cinta 
Jaehyun tak tega jika melarangnya. 


Jaehyun tau Doyoung memang benar-benar mencintai Lisa. 
Jaehyun tak ingin melarang Doyoung, dia harus mensuport 
Doyoung apapaun yang terjadi. 


"Besok dia akan pulang" 


Lisa dan Ros jini tengah berada di mall. Menghabiskan 
weekend untuk bermain dan berbelanja. Tentu itu ajakan 
Ros , karena Lisa bukan tipe orang yang suka dengan 
suasana ramai. 


"Jinjja. Kau pasti sangat senang" 


"Eoh, aku sangat senang" Lisa berucap menatap Ros yang 
kini tengah menikmati ice cream. 


"Terus rencananya kau akan kemana?" Ros menatap Lisa 
sekilas kemudian kembali menikmati ice cream nya. Lihatlah 
sekarang bahkan mulutnya mulai belepotan seperti anak 
kecil. 


"Entahlah. Aku belum memikirkannya" 


Mereka kini tengah duduk disebuah kursi yang tersedia di 
mall untuk menyantap ice creamnya, sembari melihat 
orang-orang yang berlalu lalang di mall. 


"Lisa" 


Lisa menatap Ros yang tiba-tiba memanggilnya. Membuat 
penasaran karena Rose menghentikan ucapannya. 


"Kau sungguh tak menyukai Doyoung?" Pertanyaan itu 
membuat Lisa terkejut , hingga detik berikutnya membuat 
Lisa tersedak. 


"Mian-mian. Minumlah" ucap Ros sembari memberikan 
sebotol minuman yang dibelinya tadi sebelum membeli ice 
cream. 


"Kenapa kau bertanya tentang itu lagi kepadaku?" 


Lisa bertanya setelah selesai minum. Menatap Ros bingung 
dan oenuh tanya. Kenapa sahabatnya ini selalu membahas 
hal itu. 


"Ah ani, aku hanya bertanya. Soalnya akhir-akhir ini kau 
terlihat sangat perhatian dengannya" Lisa menghela nafas, 
menatap sahabatnya yang kini menatapnya. 


"Aku perhatian denagan Doyoung karena dia sudah 
menyelamatkan kita, dan dia juga terluka karena itu. Jadi 
sudah kewajiban kita untuk ngerawatnya sampai sembuh. 
Hitung-hitung itu untuk membalas budi karena sudah 
menyelamatkan kita" 


Ros mendengarkan dengan seksama penjelasan Lisa. 
Mengangguk paham walaupun masih saja kurang puas 
dengan jawaban itu. 


"Hanya karena itu, tidak ada yang lain?" tanya Ros yang 
masih curiga. 


"Nde. Hanya itu" 


Sudah sejam lebih setelah dari Cafe Jaehyun menemani 
Doyoung membeli barang untuk Lisa. Doyoung masih 
berputar-putar di toko itu untuk mencari barang yang tepat. 
Bahkan jaehyun dibuat kesal karena Doyoung tak kunjung 
mendapatkan apa yang dia cari. 


"Ini atau yang ini?" Doyoung bertanya pada Jaehyun untuk 
memilih salah satu barang yang kini tengah dia pegang. 


Sebenarnya Jaehyun juga tak tau barang mana yang akan 
cocok untuk perempuan apalagi untuk Lisa. Karena selama 


ini Jaehyun belum pernah membelikan barang untuk 
perempuan selain ibunya. 


"Aku tak tahu mana yang akan cocok dengannya. Tapi aku 
memilih yang ini" Jaehyun menujuk salah satu barang yang 
digengam Doyoung. 


"Apakah cocok untu Lisa?" tanya Doyong lagi pada Jaehyun. 
Sungguh Doyoung benar-benar bingung bahkan Jaehyun 
juga ikut bingung memikirkannya. 


"Hmm. Pasti akan cocok" ucap Jehyun meyakinkan. 


"Yasudah aku akan membeli yang ini" Doyoung kemudian 
menuju kasir meletakkan barang yang dia pilih tentu atas 
bantuan Jaehyun. 


"Ini aku ambil" ucap Doyoung sembari menyerahkan barang 
pilihannya kepada pegawai kasir. Setelahnya membayar dan 
bergegas pergi. 


"Semoga Lisa suka" ucap Doyoung. 


Saat ini mereka berdua tengah berada di parkiran. Doyoung 
masih terus menatap barang yang baru dia beli. Berharap 
Lisa akan menyukainya. 


"Pasti dia akan suka" ucap Jaehyun mendapat anggukan 
dari Doyoung. 


"Kalau dia tak suka bagaimana?" 


Doyoung bertanya frustasi. Entah kenapa dia antara yakin 
dan tak yakin dengan barang yang sudah dibelinya, 
walaupun Jaehyn sudah berkata barang itu bagus. 


"Kau bisa memberikan padaku" 

Jaehyun berucap malas. Oh ayolah bahkan Doyoung belum 
memberikannya kepada Lisa, kenapa dia begitu takut 
seperti itu. 


"Yaak. Ini untuk perempuan, tak cocok untukmu" Doyoung 
berdecak kesal, menatap Jaehyun malas. 


"Akan ku kasih untuk pacarku kelak" ucap Jaehyun 
kemudian terkekeh, membuat Doyoung ikut terkekeh 
mendengarnya. Sahabatnya ini selalu saja bisa membuat 
suasana kembali mencair. 


"Kapan kau akan menyatakannya?" 
Jaehyun bertanya serius, dia ingin tahu kapan Doyoung 
akan menyatakan perasaanya itu. 


"Mungkin besok" jawab Doyoung seketika membuat Jaehyun 
terkejut. Apakah secepat itu, bahkan Doyoung baru saja 
bercerita dengannya hari ini. 


"Semoga kau suka dan semoga juga kita sama-sama 
suka" 
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"Aku harus bisa menggagalkannya. Semoga belum 
terlambat" 


Hari yang ditunggu Doyoungpun tiba. Hari dimana dia akan 
menyatakan perasaan yang selama ini dia rasakan pada 
Lisa. Harap cemas menyelimuti hati Doyoung tapi 
sahabatnya Jaehyun selalu menguatkan walapun 
sebenarnya dia juga ikut khawatir karena selalu memikirkan 
perkataan Ros kala itu. 


"Fighting untuk nanti malam" ucap Jaehyun 


Kini mereka tengah berada di kelas menunggu kedatangan 
guru. Bel masuk kelas baru saja berbunyi setelah jam 
istirahat. 


"An nde. Sebenarnya aku sangat grogi" ucap Doyoung 
sambil merasakan detak jatungnya yang berdetak cukup 
kencang. 


"Santai saja, kau harus tenang" ucap Jaehyun sembari 
merangkul Doyouung. Mencoba menenangkan sahabatnya 
itu. 


"Aku takut dia tak menerimaku" ucap Doyoung lesu. Dia 
benar-benar takut hasilnya tak sesuai dengan apa yang dia 


harapkan. 


"Yak! Kenapa kau pesimis sekali" pekik Jaehyun keras 
membuat Doyoung seketika tersentak. Kenapa Jaehyun tiba- 
tiba yang marah. 


"Yak! Kenapa kau berteriak" Doyoung bergantian memekik 
kerah kearah Jaehyun. Telinga sakit atas pekikan itu, apa 
sahabatnya itu tak bisa berkata lebih sabar sedikit. 


"Salah sendiri kau psimis sekali. Bahkan kau belum 
berperang tapi seakan kau sudah kalah" ucap Jaehyun 
menatap Doyoung kesal. Dia hanya mencoba membuat 
sahabatnya itu lebih bersemangat, hanya saja sikapnya 
kurang tepat. Aisst. 


"Ara-ara, gomawo. Kau telah menyemangatiku. Tapi-" 


"Jangan katakan tapi. Bahkan kau belum mencobanya" ucap 
Jaehyun memotong Doyoung. Doyoung menghela nafas 
pasrag, tak ada manfaatnya debat dengan sahabatnya ini. 


"Arasseo" 


Malam ini Doyoung berpenampilan sangat rapi bahkan 
sangat wangi. Dia juga mengeluarkan seluruh baju 
dilemarinya untuk mencari yang pas untuk dia kenakan 
malam ini. 


Sekarang kamarnya sangat berantakan. Bajunya berserakan 
dimana-mana, bahkan terlihat seperti kamar pecah 
sekarang. Apa memang begitu jika akan bertemu dengan 
orang yang dicintai. 


"Eomma, Doyoung keluar dulu" ucap Doyoung berpamitan 
pada ibunya yang kini tengah menonton televisi. 


"Kau mau kemana?" tanya ibu Doyoung penasaran. 


"Urgent Eomma, ini masalah hati. Doakan Doyoung semoga 
lancar Eomma" ucap Doyoung kamudian mencium pipi 
ibunyaa dan setelahnya bergegas pergi mengendarai 
motornya. 


"Memang apa yang akan kau lakukan?" 


Ibunya menatap Doyoung lekat dari atas sampai bawah, 
merasa heran dengan anaknya malam hari ini. Anaknya 
begitu rapi bahkan sangat wangi dari hari-hari biasanya. 
Membuat sang ibu menatap Doyoung penasaran. 


"Aku akan menyatakan cinta pada Lisa Eomma" 


Doyoung berucap antusias seketika membuat sang ibu 
berbinar. Ingatan tentang wajah Lisa sat pertama kali 
bertemu di rumah sakit kali itu kini berputar diingatannya. 


"Yeoja cantik yang bersamamu dirumah sakit kala itu?" 


"Ah Nde Eomma. Doakan Lisa menerimaku Eomma" sang 
ibu mengangguk kemudian memeluk Doyoung. Dia senang 
melihat Doyoung bersemangat seperti ini, bahkan raut 
wajahnya memancarkan kebahagiaan yang sangat. 
"Biasanya malam minggu gini Lisa ke taman ini" 
Doyoung sambil melihat sekitar. 


ucap 


Kini Doyoung tengah berada di ditaman, dimana taman ini 
adalah taman yang sering mereka datangi diam-diam saat 
malam minggu. Ros dan Jaehyun tak mengetahuinya. 


Doyung dan Lisa sering bertemu di taman ini tanpa janjian 
sebelumnya. Hal ini membuat Doyoung yakin bahwa Lisa 


akan ada disana tanpa dia harus berjanjian terlebih dahulu. 
Di sisi lain Doyoung juga ingin membuat kejutan untuk Lisa. 


Menatap sekeliling taman, dan mencoba menenangkan 
hatinya yang tiba-tiba sangat berdebar. Ini adalah kali 
pertamanya akan menyatakan cinta pada perempuan yang 
dicintainya. Doyoung benar-benar sangat grogi sekarang. 


Disisi lain Doyoung juga gusar memikirkan apa jawaban 
yang akan dia dengar nanti dari mulut Lisa. Dia hanya 
berusaha untuk menguatkan hati apapun nanti jawaban 
yang Doyoung akan dengar. Entah nanti sebuah 
kebahagiaan atau kesedihan Doyoung harus siap 
menerimanya. 


Lalisa Manoban 

Kau jadi keluar? 

Nde. Wae? 

Dimana? 

Taman yang biasa aku datangin 
Ah. Have fun nde. 

Thanks Chaeng 


Ros memasukkan Hpnya kembali kedalam saku, setelahnya 
dia mendengar seseorang memanggilnya. 


"Ros H 


Saat ini Jaehyun dan Ros tenagh berada disupermarket. 
Jaehyun tak sengaja melihat Ros ada disana, kemduian 
Jaehyun mendekat kearah Ros dan menyapanya. 


"Ah Jaehyun, Annyeong. Kau disini untuk apa?" tanya Ros 


"Aku membeli minum" jawab Jaehyun sembari menunjukkan 
sebotol minumannya. 


Mereka berdua kemudian memutuskan untuk duduk dikursi 
yang telah disediakan didepan supermarket. Sembari 
berbincang-bincang kecil. 


"Tumben kau tidak bersama Doyoung" tanya Ros 
"Doyoung sedang ada urusan" jawab Jaehyun 
"Urusan apa?" tanya Ros yang tiba-tiba penasaran 


"Menyatakan cinta pada yeoja" ucap Jaehyun yang tak 
sengaja keceplosan. 


"Ah, ani ani. Maksudnya kerumah neneknya. Ah nde 
kerumah neneknya" ucap Jaehyun terbata mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


"Apa yang kau bilang. Menyatakan cinta tadi?" tanya Ros 
yang terkejut tanpa menghiraukan pembenaran kalimat dari 
Jaehyun 


"Aigo. ini kenapa mulutku lemes sekali" ucap Jaehyun dalam 
hati 


"Jawab Jaehyun" ucap Ros mendedas 


"Iya, iya aku akan menjawabnya" Jaehyun menhela nafas 
panjang sebelum melanjutkan pembicaraanya 


"Doyoung akan menyatakan cintanya pada Lisa malam ini" 
ucap Jaehyun hati-hati tapi terlihat jelas Ros kini benar- 
benar teekejut. 


"Kau serius?!" tanya Ros yang masih tak percaya. Apakah 
Ros benar-benar tak salah dengar. 


"Nde" 


Jaehyun menatap Ros yang kini terlihat tengah gusar. Apa 
yang sebenarnya terjadi pada Ros , kenapa dia benar-benar 
sangat terkejut mendengar ini. 


"Kau tak sedang bercanda?" tanya Ros lagi yang masih tak 
percaya. Ini benar-benar membuatnya terkejut. 


"Aniyo. Aku mengatakan yang sebenarnya" ucap Jaehyun 


"Kau harus ikut sekarang sekarang!" ucap Ros sembari 
menarik lengan Jehyun paksa. Membuat Jaehyun menatap 
Ros heran. Kenapa Ros begitu terburu-buru. 


"Kita akan kemana?" tanya Jehyung bingung 


"Udah ikuti aku saja" ucap Ros memmbuat Jaehyun hanya 
bisa pasrah. 


Ros dan Jaehyun menaiki motornya masing-masing. Ros 
berjalan terlebih dahulu diikuti Jaehyun dari belakang. 
Jaehyun tak tau Ros akan membawanya kemana, dia hanya 
mengikutinya tanpa banyak bertanya. Jaehyun akan tahu 
nanti saat dirinya telah tiba dimana Ros membawanya. 


"Aku harus bisa menggagalkannya. Semoga belum 
terlambat" 
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"Terkadang cinta itu harus rela merelakan. Merelakan 
orang yang kita cintai bahagia dengan orang lain" 


Doyoung 
"Kenapa kita kesini Ros ?" 


Kini Jaehyun dan Ros sudah sampai di taman setelah 
perjalanan kurang lebih 15 menit. Jaehyun masih saja 
bingung dak tak mengerti kenapa Ros membawanya kesini. 


"Sudahlah Jae kau ikuti saja aku, nanti kau akan mengerti" 


Ros terus berjalan mencari keberadaan temannya. Entah 
kenapa dia begitu khawatir dengan apa yang akan terjadi. 
Bahkan sedari tadi Ros terus mengabaikan Jaehyun yang 
terus bertanya kepadanya. 


daaa 
"Doyoung" 


Lisa yang tak sengaja melihat Doyoung tengah duduk di 
kursi taman sendirian. Dia pun menyapa Doyoung dengan 
ramah. 


"Lisa" ucap Doyoung. 


Dugaannya tidak salah bahwa Lisa akan datang ke taman 
ini. Tapi dia juga terkejut karena Lisa datang ke taman ini 
tidak sendiri. Lisa datang bersama seorang namja yang 
tidak dia kenal. 


"Kau dengan siapa?" tanya Doyoung sambil melirik arah 
namja yang berdiri disamping Lisa. 


"Ah, perkenalkan ini Jungkook pacarku" 


Seketika bumi terasa hancur, langit terasa runtuh dan hati 
Doyoung terasa retak. Dadanya terasa sesak, mata serasa 
ingin menangis dan mulut ingin berteriak. Tapi semua itu 
Doyoung tahan. 


Apakan Doyoung tak salah mendengar. Itu rasanya begitu 
menyakitkan, apa ini yang dinamakan cinta bertepuk 
sebelah tangan. Jika boleh memohon, Doyoung tak ingin 
merasakannya. Tapi ini sudah terlanjur, Doyoung harus bisa 
menerimanya. 


"Ahh nde, kalian terlihat sangat cocok" ucap Doyoung 
mencoba tenang walaupun hatinya terasa begitu sakit. Dia 
tak boleh menunjukkannya didepan Lisa, biar dia yang 
merasakan sakit itu sendirian. 


"Kau sedang apa disini?" tanya Lisa 


"Aku sedang mencari angin, yasudah aku pergi dulu. 
Selamat bersenang-senang dengan pacarmu" ucap Doyoung 
yang sebenarnya sangat mengiris hatinya, tetapi dia masih 
memperlihatkan senyum rekah dari mulutnya. 


Setelahnya Doyoung berlari pergi meninggalkan Lisa dan 
pacarnya dengan luka dihatinya. Luka yang tak pernah dia 
duga sebelumnya, luka yang tak pernah dia harapkan 
sebelumnya. 


aaa 


Setelah lelah mencari, akhirnya Ros dan Jaehyun 
menemukan Lisa yang tengah duduk bersama Jungkook di 
sebuah kursi taman. Dengan cepat Ros menghampiri mereka 
berdua. 


"Lisa, apa kau tadi bertemu dengan Doyoug?" tanya Ros 
pada Lisa dengan nafas terengah-engah karena sehabis lari. 
Lisa bahkan sedikit terkejut karena Ros datang 
menghampirinya. 


"Ah nde. Baru saja Doyoung pergi" jawab Lisa menatap 
bingung Ros . Kenapa sahabatnya itu menanyakan 
Doyoung. 


"Cepat kau kejar Doyoung Lisa" ucap Ros memaksa. 
Membuat Lisa dan Jungkook saling tatap kemudian kembali 
menatap Ros dengan penuh kebingungan. 


"Apa maksudmu Ros ? Kenapa aku harus mengejarnya?" 
tanya Lisa bingung. Sungguh Lisa tak mengerti apa yang 
dimaksud Ros . 


Jaehyun cepat jelaskan" ucap Ros sambil menyenggol 
lengan Jaehyun. Sontak membuat Jaehyun menatap Ros 
bingung tapi sedetik kemudian dia mengerti apa maksud 
Ros . 


Jehyun menghela nafas panjang sebelum berbicara 
"Sebenarnya malam ini Doyoung akan menyatakan 


perasaanya kepadamu Lisa" 


Lisa dan Jungkook terkejut mendengar penuturan Jaehyun. 
Jungkook menatap Lisa begitu juga Lisa menatap Jungkook. 
Lisa sungguh tak mengerti kenapa begitu tiba-tiba. 


"Apa yang kau maksud. Aku tak mengerti" tanya Lisa yang 
masih bingung dengan situasi ini. Jungkook hanya diam saja 
menyimak perbincangan mereka, walau sebenarnya dia 
merasa sakit dengan perkataan itu. 


"Seperti apa yang ku katakan kepadamu sebekumnya Lisa, 
Doyoung suka denganmu" ucap Ros membuat Lisa 
menganga tak percaya. Lisa masih tak percaya jika Doyoung 
menyukainya. 


"Cepat kau cari Doyoung Lisa, jelaskan semuanya pada 
Doyoung" ucap Jaehyun. 


Tanpa banyak bicara lagi, Lisa menarik lengan Jungkook 
untuk mencari Doyoung begitu juga dengan Ros dan 
Jaehyun yang ikut mencari Doyoung. 


Semua diluar dugaan Lisa, Lisa sungguh tak bermaksud 
membuat Doyoung merasakan sakit hati seperti ini. Dia 
hanya ingin berteman dengan Doyoung tapi kenapa justru 
menjadi seperti ini. 


KKKKK 


Pada malam kala itu Doyoung ditemani Jaehyun membeli 
sebuah kalung permata yang sangat bagus dengan lambang 
hati. Kalung itu yang akan Doyoung kasih kepada Lisa 
bersamaan dengan ungkapan perasaan Doyoung. Tapi 
semuanya sekarang tidak berguna, kalung itu sudah tidak 
ada harapannya lagi. 


"Aaaaaaaaaaaaaaa" 


Doyoung berteriak keras meluapkan semua rasa sakit yang 
kini mendera hatinya. Doyoung tengah berada si sebuah 
atap gedung yang ada disebelah taman. 


"Wae Tuhan Wae. Kenapa aku harus suka dengan Lisa yang 
sudah dimiliki orang lain, wae?" 


Doyoung berteriak cukup keras, meluapkan semua isi 
hatinya saat ini. Dia begitu sakit, dia masih belum menerima 
apa yang telah terjadi. Seorang yang dia cintai ternyata 
telah dimiliki orang lain. Sungguh itu sangat membuatnya 
sakit. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaa" 


Kali ini Doyoung tak bisa menyembunyikan rasa sakitnya. 
Perlahan tubuhnya mulai melemas dan tersungkur duduk 
dilantai, air mata mulai keluar dari matanya. Setetes demi 
setetes air itu mulai membasahi lantai atap. Rasa sakit yang 
benar-benar dirasakan Doyoung membuatnya hanya bisa 
menangis malam itu. Sampai tangisnya terhenti karena tiba- 
tiba Lisa menghampirinya. 


"Doyoung" 


Panggilan itu berasal dari arah belakang Doyoung. Seketika 
Doyoung segera menghapus air matanya dan berdiri 
memutar badannya berhadapan dengan Lisa. Sekarang 
yang dilihatnya, perempuan yang dia sayang berdiri dengan 
pria lain. 


"Mianhae, tapi selama ini aku hanya menganggapmu 
sebagai teman tidak lebih. Mianhae kalau ini menyakitkan 
untukmu, tapi sekali lagi Mianhae. Sungguh aku tak 
bermaksud menyakitimu, aku sudah milik orang lain dan 


aku menyayanginya" ucap Lisa terhenti menghadap kearah 
Jungkook dan diraih tangan Jungkook untuk saling 
berpegangan.  Doyoung menghela nafas mencoba 
menguatkan dirinya. 


"Sekali lagi Mianhae. Kau bisa mendapatkan perempuan 
yang jauh lebih baik dan cantik daripada aku. Sekali lagi 
mianhae Doyoung" ucap Lisa berkaca karena melihat betapa 
sedihnya Doyoung. Hatinya begitu sakit melihat Doyoung 
yang begitu tak karuan. Lisa tahu pasti kini hati Doyoung 
benar-benar hancur, tapi Lisa juga tak bermaksud untuk 
membuatnya seperti itu. Sungguh ini diluar kuasa Lisa, Lisa 
benar-benar merasa bersalah. 


Dilepaskan tangan Jungkook pacarnya, langkahnya mulai 
mendekat pada Doyoung. Kedua tangannya mulai terangkat 
pada bahu Doyoung. 


Sekarang Doyoung berada dalam pelukan Lisa dengan 
terisak. Doyoung menangis dalam pelukan Lisa selama 
beberapa saat. Biarkan kali ini Doyoung memperlihatkan sisi 
terlemahnya, menangis dihadapan semua orang. 


Jungkook tak marah melihat Lisa memeluk Doyoung, karena 
Jungkook tau Lisa pasti juga merasa bersalah. Lagian Lisa 
juga tetap memilih untuk bersamanya, jadi untuk apa 
Jungkook marah. 


"Kau harus tetap bahagia walau bukan denganku" bisik Lisa 
ditelinga Doyoung sebelum melepas pelukan itu. 


"Sekali lagi mianhae telah menyakitimu. Kita tetap bisa 
menjadi teman seperti kemarin-kemarin jika kau mau" ucap 
Lisa 


Kini Lisa dan Jungkook meninggalkan Doyoung begitu juga 
dengan Ros . Masalahnya sudah berakhir, semoga semua 


akan baik-baik saja. 


Doyoung mencoba ikhlas melepaskan Lisa dengan orang 
lain. Doyoung mencoba untuk menguatkan diri dengan 
keadaan ini. Tuhan sedang mengujinya dengan cinta, dia 
tak boleh lemah apalagi menyalahkan Tuhan. Ini sudah 
takdir, sebagai manusia kita hanya bisa pasrah dan 
melewatinya dengan ikhlas. Tuhan lebih mengerti mana 
yang terbaik untuk umatnya. 


"Cinta itu tidak harus memiliki. Jika seseorang yang kita 
cintai bahagia dengan orang lain, maka rekanlah." ucap 
Jaehyun 


Jaehyun masih setia bersama sahabatnya itu, menemani 
Doyoung di sana. Jaehyun harus menguatkan Doyoung, 
memberi dukungan kepada sahabatnya yang kini tengah 
rapuh. 


"Kau harus kuat. Aku yakin kau bisa mendapatkan 
perempuan yang memang pantas untuk mu. Keep strong" 


Jaehyun menepuk pundak Doyoung, memberi penguatan 
Disana. Jaehyun tau kini Doyoung benar-benar rapuh 
walaupun Doyoung menyembunyikannya dengan tetap 
tersenyum. 


"Thanks" 


Terimakasih sudah setia dalam cerita LOVE BEING 
ALONE 


Salam sayang dari DOYOUNG 
salam sayang dari LISA 

Salam sayang dari JAEHYUN 
Salam sayang dari ROS 

dan Salam sayang dari AUTHOR :) 


Sampai bertemu di lain cerita 


SEE YOU 


INFO NEW STORY 


Jangan lupa mampir yaa 


